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ANDI ULFHA NABHILAH SOY. 2025. Minat Masyarakat terhadap Investasi 

Emas di Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran Pettarani Kota Makassar 

dalam Perspektif Ekonomi Islam. Skripsi. Program Studi Ekonomi Islam 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Dibimbing oleh: Idham Khalid dan Agusdiwana Suarni. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat masyarakat terhadap investasi 

emas di Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran Pettarani Kota Makassar, serta 

meninjau praktik tersebut dalam perspektif ekonomi Islam. Latar belakang 

penelitian ini didasari oleh meningkatnya kesadaran masyarakat untuk berinvestasi 

emas sebagai instrumen lindung nilai yang aman dan sesuai syariah. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitik. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan lima informan yang terdiri dari 

pihak internal Pegadaian Syariah dan nasabah, sedangkan data sekunder berasal 

dari literatur dan dokumen resmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur 

investasi emas di Pegadaian Syariah sederhana, modal awal terjangkau, serta 

menawarkan kemudahan transaksi baik tunai maupun cicilan. Strategi promosi 

yang dilakukan, seperti edukasi langsung dan media digital, efektif menarik minat 

masyarakat. Dalam perspektif ekonomi Islam, produk investasi emas di Pegadaian 

Syariah telah memenuhi prinsip syariah karena bebas dari riba, gharar, dan maysir, 

serta menerapkan akad murabahah dan rahn. Kesimpulan penelitian ini 

menegaskan bahwa minat masyarakat terhadap investasi emas cukup tinggi, 

dipengaruhi oleh faktor kemudahan akses, keamanan, dan kepatuhan pada prinsip 

ekonomi Islam. 

Kata Kunci: Investasi Emas, Minat Masyarakat, Pegadaian Syariah, Ekonomi 

Islam 
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ANDI ULFHA NABHILAH SOY. 2025. Public Interest in Gold Investment at 

Pegadaian Syariah Andi Pangeran Pettarani Branch, Makassar City in the 

Perspective of Islamic Economics. Thesis. Islamic Economics Study 

Program, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of 

Makassar. Supervised by: Idham Khalid and Agusdiwana Suarni. 

This study aims to examine the public interest in gold investment at Pegadaian 

Syariah Andi Pangeran Pettarani Branch, Makassar City, and to review its practices 

from an Islamic economics perspective. The background of this research is the 

increasing public awareness of gold investment as a safe hedging instrument in 

accordance with sharia principles. This research employs a qualitative approach 

with a descriptive-analytical method. Primary data were obtained through in-depth 

interviews with five informants consisting of internal Pegadaian Syariah staff and 

customers, while secondary data were derived from literature and official 

documents. The results show that gold investment procedures at Pegadaian 

Syariah are simple, require affordable initial capital, and offer convenient 

transactions, both in cash and installments. Promotional strategies, such as direct 

education and digital media campaigns, have been effective in attracting public 

interest. From the perspective of Islamic economics, gold investment products at 

Pegadaian Syariah comply with sharia principles as they are free from riba, gharar, 

and maysir, and are implemented through murabahah and rahn contracts. The 

study concludes that public interest in gold investment is relatively high, influenced 

by factors such as ease of access, security, and adherence to Islamic economic 

principles. 

Keywords: Gold Investment, Public Interest, Pegadaian Syariah, Islamic 

Economics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Investasi adalah salah satu cara untuk mengatasi kebutuhan yang tidak 

terduga di masa yang akan datang. Investasi tidak hanya dapat memenuhi 

kebutuhan yang tidak terduga di masa mendatang, tetapi juga dapat membuat 

seseorang lebih sejahtera dan menghindari kemiskinan. Investasi adalah 

menanam sejumlah modal dengan harapan memperoleh keuntungan di masa yang 

akan datang. 

Investasi merupakan kegiatan menginvestasikan aset untuk mendapatkan 

keuntungan dalam jangka waktu tertentu. Tujuan utama investasi adalah untuk 

mendapat keuntungan dikemudian hari. Investasi dapat dilakukan dalam jangka 

panjang dengan cara membeli saham, atau surat berharga untuk mendapatkan 

keuntungan, sementara investasi jangka pendek bisa berupa deposito, reksa dana, 

dan obligasi. Pada dasarnya, investasi berarti memberikan sebagian harta untuk 

dimasukkan ke instrumen seperti emas, saham, atau properti. Selisih harga beli 

dan jual juga bisa menghasilkan keuntungan keuangan (Fridana dan Asandimitra, 

2020). 

Investasi juga berkomitmen untuk menginvestasikan sejumlah dana atau 

sumber daya lainnya dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa depan. 

Investasi juga berarti mengorbankan uang saat ini untuk uang di masa depan, yang 

berarti menanamkan modal saat ini untuk memperoleh keuntungan di masa depan 

(Yana et all, 2022). 
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Kehidupan bermasyarakat tidak dapat dipisahkan dari aktivitas ekonomi. 

Masyarakat harus memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan mereka 

sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhannya. Investasi adalah salah satu dari 

banyak cara untuk memenuhi keinginan. Seringkali, usaha terbuka dibangun 

dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa depan melalui investasi (Yusuf, 

2020). Salah satu cara yang sudah diajarkan dalam Islam adalah berinvestasi, 

seperti yang disebutkan dalam surah Al-Hasyr ayat 18. 

Allah berfirman dalam QS. Al-Hasyr/18: 

 

ََٓيُّهَا’ أ ا  فس  `  نَ  ر ̀  لتنَظُ `وَ  ٱلَّلََّ  ٱتَّقوُا   ءَامَنوُا   ٱلَّذِينَ   يََََٰ لََّ  وَٱتَّقُوا   د   ,  لِغَ  ت`  قدََّمَ  مَّ
 عمَلُونَ ` تَ  بِمَا  خَبِيرُُ   ٱلَّلََّ  إِنَّ  ٱلََََّّۚ

 
Terjemahannya: 

 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 
dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr /18) 

Emas adalah logam mulia yang sering digunakan untuk perdagangan dan 

digunakan sebagai alat tukar keuangan oleh banyak negara. Baik untuk investasi, 

perlindungan aset, peraturan, dan tabungan haji, emas sangat diminati diberbagai 

kalangan. Karena nilai jual emas semakin meningkat seiring waktu dan tingkat 

resiko yang sangat rendah, investor dapat berinvestasi dengan aman tanpa 

khawatir mengalami kerugian karena tingkat resiko. Investasi emas adalah jenis 

investasi yang paling populer karena nilainya tetap dan tidak pernah turun (Mela, 

2021). 

Emas merupakan salah satu benda yang dapat digunakan sebagai uang 

atau alat tukar yang dianggap cukup berharga. Selain menjadi barang substitusi 

uang yang dapat digunakan sebagai alat tukar pembayaran, emas juga dapat 
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dijadikan sebagai alat investasi oleh para investor karena nilai emas yang 

cenderung selalu mengalami kenaikan pada setiap tahun ke tahunnya. 

Nilai emas selalu menjadi salah satu investasi terbaik. Dianggap sebagai 

simbol kekayaan dan kekuasaan, emas juga berfungsi sebagai perlindungan aset 

dari inflasi dan perubahan nilai tukar. Emas juga mudah diuangkan karena sangat 

likuid. Itu sebabnya orang selalu mencari emas sejak Nabi Sulaiman as. hingga 

sekarang. Salah satu keunggulan utama emas adalah kemampuan untuk 

mengatasi inflasi. Harga emas naik setiap saat ketika inflasi meningkat (Amalia 

Yunia Rahmawati, 2020). 

Investasi emas telah lama dikenal sebagai salah satu bentuk investasi yang 

aman dan menguntungkan, terutama di tengah ketidakpastian ekonomi global. 

Sebagai komoditas yang nilainya relatif stabil, emas dianggap sebagai lindung nilai 

(hedge) terhadap inflasi dan fluktuasi pasar. Dalam beberapa tahun terakhir, minat 

masyarakat terhadap investasi emas semakin meningkat, baik dalam bentuk fisik 

(emas batangan atau koin) maupun dalam bentuk instrumen keuangan yang terkait 

dengan emas, seperti sertifikat emas atau produk investasi berbasis emas lainnya 

(Mela, 2021). 

Ekonomi berkembang dengan sangat cepat. Produk berbasis syariah 

semakin populer di Indonesia saat ini, pegadaian syariah termasuk produk yang 

dikeluarkan oleh perum pegadaian yang dikenal sebagai pegadaian berbasis 

syariah. Pada dasarnya, produk berbasis syariah memiliki beberapa fitur, mereka 

tidak mengambil bunga dalam berbagai bentuk karena riba tetapi menetapkan 

uang sebagai alat tukar daripada komoditas yang diperdagangkan, dan 

menjalankan bisnis dengan tujuan mendapatkan imbalan atas jasa dan hasil. 

Pegadaian syariah juga dikenal sebagai rahn, menggunakan metode Fee Based 
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Income (FBI) atau Mudarabah atau disebut juga dengan bagi hasil (Midawati, 

2021). 

Dalam hal pemenuhan kebutuhan sehari-hari, manusia saling 

membutuhkan satu sama lain, dengan kata lain, manusia harus bekerja sama 

untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya. Oleh karena itu, muamalat atau 

kegiatan sosial merupakan kebutuhan manusia yang tidak dapat terlepas dalam 

kehidupan sehari-hari dan telah berlangsung selama berabad-abad bahkan 

sebelum datangnya Islam. Adapaun kerja sama dapat berupa transaksi barang, 

jasa, dan sejenisnya yang saling menguntungkan melalui pegadaian (Arafat & 

Krismono, 2022). 

Salah satu lembaga yang menawarkan produk investasi emas adalah 

Pegadaian Syariah. Sebagai lembaga yang mengusung prinsip syariah dalam 

operasionalnya, Pegadaian Syariah menawarkan kemudahan bagi masyarakat 

yang ingin berinvestasi emas sesuai dengan hukum Islam, yang mengutamakan 

kehalalan dan transparansi dalam setiap transaksi. 

Sesuai dengan ajaran syariat Islam, Bank Syariah Indonesia adalah salah 

satu bank yang melaksanakan fungsi sarana penghimpun dan pengembangan 

simpan masyarakat. Selain penghimpun dan Simpan dana masyarakat bank 

syariah juga dapat digunakan untuk berinvestasi dalam produk bank syariah 

Indonesia, seperti melalui pembiayaan BSI cicil emas. Pembiayaan ini mencakup 

berbagai jenis logam mulia dengan berat mulai dari 10 gram hingga 100 gram. 

Melalui pembiayaan ini, masyarakat dapat berinvestasi dalam pembelian emas 

batangan secara mencicil dengan menggunakan akad murabahah dani ikat janji 

(Afifah & Ardyansyah, 2023). 
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Transaksi jual beli atau mu'amalah telah diatur dalam syariat Islam sesuai 

dengan tuntunan Al-Qur'an dan Hadist serta ijma' para ulama. 

Dalam Kaidah Fiqh terdapat prinsip muamalah yang berbunyi: 

 

 ت ¸  ال مُعاَمَلََ   ه¸  ¸خلََف¸  عَلَى يِ لُ ¸  ل¸  الدَّ   دَلَََّ  مَا  لََّ ¸إ  لإباَحَةََ ¸  ا

Terjemahan: 

“Hukum asal muamalah adalah halal dan diperbolehkan kecuali ada dalil 
(yang melarangnya)” 

Prinsip dan proses operasional pegadaian syariah sangat menguntungkan 

bagi masyarakat indonesia saat ini, karena prinsip pegadaian syariah islam yang 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia karena tentunya terlepas dari 

Maysir, Gharar serta Riba. Selain itu faktor pendukung lainnya adanya fatwa dari 

Majelis Ulama Indonesia yang mengharamkan bunga bank karena termasuk riba. 

Penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam jelas sangat menginginkan 

penerapan syariat Islam dalam berbagai transaksi atau muamalat untuk memenuhi 

kebutuhannya (Arifin & Nisa, 2022). 

Melihat fenomena ini, penting untuk memahami Minat Masyarakat 

Terhadap Investasi Emas Di Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran Pettarani 

Kota Makassar Dalam Perspektif Ekonomi Islam. Dalam hal invetasi, pengadaian 

syariah cabang A.P. Pettarani juga turut serta dalam pengadaan investasi, 

terutama emas dan logam mulia. 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini merumuskan tiga 

pertanyaan utama sebagai berikut: 

1. Bagaimana minat masyarakat pada investasi emas tahun 2024 di pegadaian 

syariah cabang Andi Pangeran Pettarani Makassar? 
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2. Bagaimana tinjauan ekonomi islam tentang investasi emas tahun 2024 dalam 

Persepektif Ekonomi Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui bagaiamana minat masyarakat terhadap investasi emas 

pada tahun 2024 di pegadaian syariah cabang Andi Pangeran Pettarni 

Makassar. 

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi islam tentang investasi emas 

pada tahun 2024 dalam perspektif ekonomi Islam. 

D. Manfaat Penelitian 
 

1. Penulis dapat mengetahui dan mendapatkan pemahaman tentang investasi 

emas dan bagaimana minat masyarakat terhadap investasi emas 

menggunakan perspektif ekonomi islam 

2. Dapat menjadi wadah kepada masyrakat bagi kalangan yang inigin 

mengetahui lebih dalam lagi tentang investasi emas 

3. Dapat meningkatkan kerpecayaan dan ketertarikan masyarakat terhadap 

pegadaian syariah untuk melakukan investasi emas. 



 

 

 
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
A. Tinjauan Teori 

 
1. Pengertian Minat Masyarakat 

 
Minat didefinisikan sebagai kecenderungan untuk bertindak dan 

menyampaikan perhatian kepada orang, aktivitas, atau situasi yang 

menjadi subjek minat dengan disertai dengan perasaan suka. Selain itu, 

minat adalah sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan 

apa yang mereka inginkan jika mereka memiliki kebebasan untuk memilih 

dan menemukan sesuatu yang akan menguntungkan mereka (Nasution 

dan Aslami, 2021). 

Seiring berjalannya waktu minat masyarakat semakin meningkat 

terhadap asuransi syariah dapat menjadi kebutuhan primer bagi banyak 

orang, tidak hanya orang berpenghasilan menengah ke atas tetapi juga 

orang menengah ke bawah (Zainal et all 2022). 

Kenyataan yang sebenarnya, Minat dapat berubah-ubah sesuai 

dengan kehendak yang diinginkan suatu individu yang bersangkutan. Minat 

tidak hanya selalu bersifat tetap. Semakin panjang lama waktunya, minat 

yang akan dialami akan terjadi perubahan yang semakin besar. Begitu juga 

sebaliknya, apabila lama waktu semakin kecil, terjadinya perubahan minat 

dapat diminimalisir (Nasution dan Aslami, 2021). 

Dalam memanfaatkan suatu produk, konsumen cenderung memilih 

produk yang memberikan nilai atau manfaat yang lebih dibandingkan 

dengan produk lainnya. Keputusan konsumen timbul karena adanya 

 
7 
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penilaian yang objektif atau karena dorongan emosional. Pengetahuan 

konsumen tentang suatu produk dapat mempengaruhi minatnya dalam 

memilih atau menentukan suatu produk yang ingin dibeli (Wijayati, et all 

2019). 

Menurut Nengsih et all, (2021) faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat adalah pengetahuan, promosi, persepsi, gaya hidup, 

pekerjaan, keadaan ekonomi, dan konsep diri. Nengsih et all, 

menambahkan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat yaitu: 

1) Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan 

yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan 

2) Faktor motif sosial, timbunya Minat dalam diri seseorang dapat 

didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan 

pengakuan, penghargaan dari lingkungan dimana ia berada. 

3) Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang 

dalam menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek 

tertentu. 

Minat tidak akan muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba dari 

dalam diri individu. Minat dapat timbul pada diri seseorang melalui proses. 

Dengan adanya perhatian dan interaksi dengan lingkungan, maka minat 

tersebut dapat berkembang. Munculnya minat ini biasanya ditandai dengan 

adanya dorongan, perhatian, rasa senang, kemampuan, dan kecocokan 

atau kesesuaian(Rafsanjani, 2022). 

Minat masyarakat merujuk pada tingkat ketertarikan, perhatian, 

atau keinginan yang dimiliki oleh individu atau kelompok dalam masyarakat 
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terhadap suatu hal atau topik tertentu. Minat ini dapat muncul karena 

berbagai faktor, seperti kebutuhan, keinginan, informasi yang diterima, atau 

pengalaman sebelumnya. Dalam konteks investasi, minat masyarakat 

mengacu pada keinginan atau kecenderungan mereka untuk terlibat dalam 

aktivitas investasi, misalnya dalam hal investasi emas, saham, properti, 

atau instrumen keuangan lainnya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

ketertarikan individu pada sesuatu yang sifatnya tetap agar lebih mengingat 

dan memperhatikan secara terus menerus yang diikuti dengan rasa senang 

untuk memperoleh sesuatu kepuasan dalam mencapai kepuasan 

penggunaan teknologi. Seseorang akan lebih sering menggunakan 

teknologi, jika kepuasan yang dirasakan memiliki manfaatnya 

2. Pengertian Investasi 

 
Penanaman modal adalah istilah yang sering digunakan untuk 

menggambarkan investasi. Investasi adalah proses menanam atau 

menyimpan dana atau modal untuk jangka waktu tertentu dengan tujuan 

memperoleh keuntungan (Putri Ramadhani, et all, 2022 ). 

Salah satu komponen yang strategis dalam kehidupan ekonomi 

adalah kegiatan tersebut. Ada banyak faktor yang mempengaruhi 

keputusan seseorang untuk melakukan investasi. Dipandang dari 

perspektif modern, harga kebutuhan sandang, dan pangan. Oleh karena 

itu, banyak orang memilih kegiatan tersebut untuk memenuhi kebutuhan 

primer dan sekunder, pendidikan anak, kesehatan, dan hal-hal lainnya 

untuk masa depan. Seorang investor adalah individu yang biasanya 
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melakukan investasi. Meskipun investasi biasanya terkait dengan bisnis, 

tidak semua jenisnya. Ada juga investasi yang diminati untuk meningkatkan 

nilai aset atau kekayaan (Safitri dan Rachmansyah, 2021). 

Dilihat dari pandangan islam, investasi terdapat 2 yaitu investasi 

yang sesuai dengan syariah dan yang bertentangan dengan syriah. 

Dikatakan investasi tersebut tidak bertentangan jika menerapkan prinsip 

rabbani, halal, dan mashlahah. Yang artinya prinsip ini meyakini bahwa 

segala sesuatu merupakan milik Allah SWT, manusia hanya dapat 

memanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Menurut Hasanah (2019), investasi dapat dikategorikan dalam 

beberapa kategori menurut jenisnya, dapat dibagi menjadi 2 (dua) kategori: 

investasi langsung (aktiva riil) atau investasi langsung (aktiva finansial) 

atau investasi tidak langsung (aktiva finansial). 

a. Investasi langsung (aktiva riil) adalah investasi pada aset atau 

komponen produksi yang diperlukan untuk menjalankan bisnis (bisnis). 

Misalnya, emas, intan, perak, perkebunan, rumah, tanah, toko, dan 

Selain itu, investasi jenis ini memiliki manfaat ganda yang signifikan 

bagi masyarakat luas. Investasi ini memiliki dampak ke depan dan ke 

belakang, yaitu input usaha atau output usaha yang merupakan input 

untuk usaha lain. 

b. Investasi tidak langsung, juga dikenal sebagai aktiva finansial, adalah 

investasi pada asset keuangan (finansial assets), seperti deposito, 

surat berharga (sekuritas), seperti saham dan obligasi, reksadana, dan 

perusahaan kertas, bukan aset atau faktor produksi. Tujuan investasi 

pada aktiva finansial ini adalah untuk mendapatkan manfaat di masa 



11 
 

 

 
 
 
 

 
depan, yang dikenal sebagai balas jasa investasi dalam bentuk 

deviden atau capital gain. Semua orang yang memiliki kelebihan dana 

tunai, biasanya diwakili oleh lembaga keuangan, seperti lembaga 

perbankan, asuransi, pasar modal, dan pasar uang, memiliki 

kemampuan untuk melakukan hal ini. Baik investasi langsung maupun 

tidak langsung saling melengkapi, tetapi pada dasarnya investasi tidak 

langsung berasal dari investasi langsung, sehingga laba atau balas 

jasa dari investasi finansial berasal dari kemampuan dan produktivitas 

investasi langsung. 

Dasar Hukum Investasi dalam Islam Islam adalah agama yang pro- 

investasi, karena di dalam ajaran Islam sumber daya (harta) yang ada tidak 

hanya disimpan tetapi harus di produktif kan, sehingga bisa memberikan 

manfaat kepada umat. 

Allah berfirman dalam QS. Al-Hasyr · Ayat 7: 

 

 َٓ َََٰ لِ  لى’  عَ   هاللََُّٰ   افَاَۤءَ  مَا لِ  مِن   ه,  رَسُو  لِ  هفِلَلِ   َِ   ََ   رى’  ال قُ  اهَ  سُو   وَاب نِ  سكِي نِ ’  وَال مَ  مى’  ت ’  وَال يَ  بى’  ال قرُ   وَلِذِى  وَلِلرَّ

لِِ   نَ  لََ  كَي   السَّبِي  لَة   يكَُو  َ   دُو  َٓ  مِن كُم     ال غََ نِياَۤءِ  بَي نَ  َُ َََٰ لُ  تىكُمُ ’  ا’  وَمَا سُو  هُ  الرَّ  هىكُم  ’ نَ  وَمَا  فَخُذُو 

اَََّۚ   عَن هُ  نَّ  هاللَََّٰ   وَاتَّقوُا فاَن تهَُو   ال عِقاَبِِ   شَدِي دُ  هاللَََّٰ   اِ  

 
Terjemahannya: 

“Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan 
Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk 
Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang 
dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu 
terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman- Nya.” (QS. Al- 
Hasyr · Ayat 7). 

Adapun investasi emas di perbankan syariah mulai diterbitkan sejak 

awal 2013. Hal ini dikarenakan adanya peraturan baru dari Bank Indonesia 

yaitu surat edaran BI Nomor 14/7/DPBS yang membatasi pembiayaan 
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maksimal gadai hanya 250.000.000.- per nasabah. Perbankan syariah 

mulai investasi emas dengan skema murabahah. Akad yang digunakan 

pada pembiayaan kepemilikan emas adalah murabahah dengan jaminan 

diikat dengan rahn (gadai). Emas merupakan barang dengan demand yang 

tinggi, baik untuk proteksi aset, kepentingan berjaga, kebutuhan tabungan 

haji, maupun investasi. Dalam hal ini Bank Syariah meluncurkan produk 

Cicil Emas guna mempermudah para nasabah untuk mendapatkan 

kepemilikan emas. 

Kartini 2019, dalam azzahra menyebutkan faktor-faktor tingkat 

investasi yaitu sebagai berikut : 

a. Tingkat pengembalian yang diharapkan (persentase pengembalian yang 

diharapkan) dipengaruhi oleh dua faktor: keadaan di dalam dan di luar 

perusahaan. Kondisi internal adalah keadaan di mana atas 

tanggung jawab perusahaan. Tingkat efisiensi, kualitas sumber daya 

manusia, teknologi, kepemilikan hak dana, kekuatan monopoli, dan 

penguasaan jalur informasi adalah beberapa hal yang dapat dikontrol 

atau diawasi oleh perusahaan. Untuk investasi, bisnis juga harus 

mempertimbangkan kondisi eksternal seperti perkiraan tingkat produksi 

dan pertumbuhan ekonomi domestik dan internasional. 

b. Biaya investasi Biaya investasi ini berhubungan dengan tingkat bunga 

pinjaman. Semakin tinggi tingkat bunga maka investasi akan semakin 

mahal yang berarti minat untuk seseorang atau perusahaan berinvestasi 

akan semakin menurun. Meskipun begitu, tak jarang juga terjadi saat 

tingkat bunga pinjama rendah minat berinvestasi juga rendah. Hal ini 
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disebabkan biaya total investasi yang masih tinggi yang dipengaruhi 

oleh masalah kelembagaan. 

Investasi yang paling baik adalah investasi pada produk keuangan 

yang sudah investor ketahui dengan baik potensi pertumbuhan dan risiko 

yang akan dihadapi. Tetapi ada beberapa kesalahan dalam berinvestasi 

umumnya banyak dilakukan oleh investor karena investasi berdasarkan 

emosional tanpa mempertimbangkan risiko hanya karena ingin 

mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi dalam waktu yang singkat 

atau instan (Andyna, 2020). 

3. Emas (Logam Mulia) 
 

Di antara logam lain, emas adalah yang paling lentur padat, lembut, 

dan mengkilat. Menurut Endah Hariati (2022), emas memiliki beberapa 

keuntungan dibandingkan dengan jenis logam lainnya. Dia menyatakan, 

"dimanapun orang ingin menyentuhnya, mengenakannya, dan juga 

memilikinya, karena berbeda dengan tembaga yang berubah menjadi hijau, 

besi yang mudah berkarat, dan perak yang memudar, emas murni tetaplah 

murni dan tidak berubah. Mildayani (2023) menambahkan bawha Sifat-sifat 

alamiah itulah yang membuat emas berharga tinggi. 

Emas adalah logam mulia yang sering digunakan untuk 

perdagangan dan digunakan sebagai alat tukar keuangan oleh banyak 

negara. Baik untuk investasi, perlindungan aset, peraturan, dan tabungan 

haji, emas sangat diminati. Karena nilai jual emas semakin meningkat 

seiring waktu dan tingkat resiko yang sangat rendah, investor dapat 

berinvestasi dengan aman tanpa khawatir mengalami kerugian karena 
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tingkat resiko. Investasi emas adalah jenis investasi yang paling populer 

karena nilainya tetap dan tidak pernah turun (Mela, 2021). 

Berinvestasi dapat juga dilakukan dengan logam mulia seperti emas 

dan perak. Al-Qur'an dan Hadits menyebutkan perak dan emas sebagai 

harta dan lambang kekayaan. Selain berfungsi sebagai bahan transaksi 

seperti gadai, emas juga dapat digunakan sebagai bahan investasi. 

H.R Imam – Ahmad 

لَى َِعَِ  ل ¸ا  ه¸  ي  ¸ف  زَمَانليَََِن فَعُ   س¸  النَا  يأ  درهَمُ ¸  وَال  دي نَارُ ¸  لَََِ
 

Terjemahannya: 

 
“Akan datang suatu masa pada umat manusia, pada masa itu tidak ada 

yang bermanfaat kecuali dinar (uang emas) dan dirham (uang perak) (H.R. 

Imam Ahmad)” 

H.R . Imam Al-Thabrani 

 

 ودُن ياَهُ  بِهَا دِي نَه الرَجُلُ   يقِي مَُِ   وَالدَناَنِيرِ   الدَرَاهِي مِ   مِنَ   فِيهَا   لِلناَسَِِ   لََِبدََُ   الزَمَانِ   اخِرَِِ   فِى    كَانَ   اذَِا

Terjemahannya: 

 
“Apabila di akhir zaman, manusia di kalangan mereka itu harus 
menggunakan dirham-dirham dan dinar-dinar sehingga dengan kedua 
mata uang itu seorang laki-laki menegakkan agama dan dunianya. (H.R. 
ImamAl-Thabrani).” 

Salah satu keunggulan investasi emas dibandingkan dengan jenis 

investasi lainnya yaitu emas tidak terpengaruh oleh inflasi, meskipun inflasi 

kadang-kadang turun. Investasi emas juga lebih mudah dicairkan daripada 

investasi tanah atauoun lainnya yang membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk menemukan pembeli. Namun, karena emas didagangkan setiap 

hari, lebih mudah untuk mengetahui nilainya. Selain itu, investasi pasar 

modal memiliki risiko yang tinggi dan harga yang tidak stabil, 
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sedangkan investasi emas memiliki risiko yang lebih rendah, harga yang 

stabil, dan keamanan yang lebih tinggi (Mildayani, et all 2023). 

Emas merupakan salah satu bentuk investasi yang menggunakan 

emas sebagai aset untuk memperoleh keuntungan di masa depan. Emas 

dianggap sebagai aset yang relatif aman dan bernilai stabil, terutama 

selama periode ketidakpastian ekonomi atau inflasi . 

Menurut muhammad Syafrizal (2022) ada berbagai cara untuk 

berinvestasi emas, antara lain: 

a. Emas fisik, seperti logam batangan, koin emas, atau perhiasan. 

Investasi ini memungkinkan pemiliknya memiliki emas secara langsung 

 
b. Emas digital, berupa pembelian emas yang disimpan dalam bentuk akun 

digital atau platform investasi, yang memungkinkan investor untuk 

membeli emas tanpa harus menyimpannya secara fisik. 

c. Reksa Dana Emas, jenis reksa dana yang menginvestasikan sebagian 

besar dananya pada instrumen yang terkait dengan emas, seperti 

saham perusahaan tambang emas. 

d. Futures atau kontrak berjangka emas. Perdagangan kontrak yang 

memungkinkan investor untuk membeli atau menjual emas di masa 

depan dengan harga yang telah ditentukan. 

4. Pegadaian Syariah 

 
Pegadaian Syariah adalah salah satu lembaga keuangan syariah 

yang menawarkan layanan investasi, khususnya dalam emas dan logam 

mulia. Dalam praktiknya, pegadaian syariah mengutamakan akad 

murabahah, atau jual beli. Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi 

adalah produk investasi emas logam mulia yang ditawarkan oleh 
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Pegadaian Syariah. Pegadaian Syariah memungkinkan kepemilikan emas, 

terutama emas batangan, secara tunai atau angsuran dengan cepat dan 

fleksibel dalam jangka waktu tertentu melalui produk tersebut (Nispan 

Rahmi, 2015). 

Sejarah Pegadaian dimulai ketika Pemerintah Penjajahan Belanda 

(VOC) mendirikan bank van leening, lembaga keuangan yang memberikan 

kredit dengan sistem gadai. Pertama kali didirikan di Batavia pada 20 

Agustus 1746. Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan ketika 

Inggris mengambil alih Indonesia dari Belandan (1811–1816), dan 

masyarakat diberi izin oleh pemerintah daerah setempat untuk mendirikan 

usaha pegadaian. Namun, metode tersebut berdampak negatif pada 

pemegang lisensi yang bekerja sebagai lintah darat atau rentenir, yang 

dianggap kurang menguntungkan oleh pemerintah (Inggris). Oleh karena 

itu, sistem liecentie diganti dengan sistem pacth, di mana pegadaian 

diberikan kepada semua orang yang mampu membayar pajak tinggi 

pemerintah.Pola pacth stelsel, atau metode pacth stelsel, masih digunakan 

saat Belanda mengambil alih kekuasaan (Pirgon, 2019). 

Pada masa krisis ekonomi, pegadaian mendapat kesempatan untuk 

berpartisipasi lebih banyak dalam pembiayaan, terutama untuk usaha kecil. 

Ternyata, pegadaian menunjukkan kinerja yang sangat memuaskan dan 

tidak terpengaruh oleh krisis. Tujuan utama pegadaian adalah untuk 

mencegah masyarakat yang membutuhkan uang terjerat dalam praktik 

rentenir, ijon, atau lintah darat yang tidak menguntungkan. Oleh karena itu, 

kehadiran pegadaian syariah sangat dihargai. Perkembangan dan 

kesuksesan   lembaga   keuangan   syariah   lainnya   pada 
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awalnya mendorong keberadaan lembaga pegadaian syariah. Selain itu, 

juga dimotivasi oleh kebutuhan masyarakat Indonesia untuk berpartisipasi 

menggunakan pegadain syariah (Pegadaian Syariah). 

Hukum ekonomi syariah mencakup berbagai prinsip yang harus 

dipatuhi dalam transaksi ekonomi, termasuk larangan riba (yang 

merupakan bunga), gharar (yang merupakan ketidakpastian), dan maysir 

(yang merupakan spekulasi). Menurut Al-Qur'an dan Hadits, setiap 

transaksi harus dilakukan dengan cara yang adil dan terbuka. Riba, yang 

berarti menambah, dilarang karena dianggap merugikan salah satu pihak 

dalam transaksi. Gharar atau ketidakpastian juga dilarang karena dapat 

membuat salah satu pihak merasa dirugikan karena ketidakjelasan dalam 

kontrak. Sementara itu, maysir atau spekulasi dilarang karena dianggap 

sebagai bentuk perjudian yang tidak memberikan manfaat 

(Usmanjayadi,2023). 

Produk-produk Pegadaian Syariah Produk-produk pegadaian 

syariah adalah sebagai berikut: 

a. Rahn yaitu pembiayaan dengan sistem syariah yang dikeluarkan oleh 

pegadaian syariah dengan proses cepataman penyimpanannya dengan 

barang jaminan berupa emas perhiasan, emas batangan, berlian, 

Smartphone, laptop, barang elektronik lainnya, sepeda motor serta 

mobil. 

b. Amanah yaitu pembiayaan untuk memudahkan pembelian kendaraan 

bermotor dengan pinjaman sesuai syariah untuk karyawan dan 

pengusaha mikro. 
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c. Arrum yaitu pembiayaan untuk memudahkan pengusaha kecil 

mendapatkan modal usaha dengan jaminan BPKB dan emas, 

kendaraan masih dapat digunakan pemiliknya untuk membantu 

operasional usahanya. 

d. Arrum haji adalah pembiayaan dengan sistem gadaiemas untuk 

pendaftaran haji. 

5. Investasi dalam Perspektif Ekonomi Islam 

 
Investasi merupakan aktivitas yang dianjurkan dalam ajaran Islam. 

Hal ini didasarkan pada fakta bahwa Nabi Muhammad SAW telah 

melakukan kegiatan investasi dan perdagangan sejak usia muda hingga 

menjelang masa kenabiannya. Selain sebagai teladan, investasi juga 

memiliki manfaat luas atau dampak ganda (multiplier effect), seperti 

membuka peluang usaha, menciptakan lapangan kerja, mencegah dana 

menjadi tidak produktif, serta memastikan agar kekayaan tidak hanya 

beredar di kalangan orang-orang kaya, sebagaimana dijelaskan dalam Al- 

Qur’an surah Al-Hasyr ayat 7 ( Elif pardiansya, 2017). 

Qur’an surah Al-Hasyr ayat 7: 

لِ  وَلِذِى بى’  ال قرُ   مى’  ت ’  وَال يَ  سكِي نِ ’  وَال مَ  وَاب نِ  سُو  لِ  مِن    اهَ لِ  رى’  ال قُ  هفِلَلِ  َِ   ََ   وَلِلرَّ َٓ  افَاَۤءَ  هاللََُّٰ    لى’  عَ  ه, رَسُو  َََٰ   نَ   عَن هُ  مَا

هُ   وَمَا   هىكُم  ’ لُ   فَخُذُو  سُو  َٓ  تىكُمُ ’  ا ’  الرَّ َََٰ َ    بَي نَ   ال غََ نِياَۤءِ   مِن كُم      وَمَا َُ لَة    ََ نَ   دُو   السَّبيِ لِِ    كَي    لََ   يكَُو 

اَََّۚ  وَاتَّقوُا  هاللَََّٰ   اَِ  نَّ  هاللَََّٰ   شَدِي دُ   ال عِقاَبِِ    فاَن تهَُو 

 
Terjemahannya: 

“Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan 
Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk 
Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang 
dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah. 
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Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman- 
Nya.” (QS. Al-Hasyr · Ayat 7). 

Investasi mendapat legitimasi langsung di dalam Al-Qur’an dan 

Sunnah Nabi saw. Banyak ayat Al-Qur’an yang terkait dengan anjuran 

sebagai berikut: 

QS. al-Baqarah [2]: 261 
 

نَ   الَّذِي نَ   مَثلَُ  وَالَهُم    ينُ فِقُو  بَتتَ    حَبَّة    كَمَثلَِ   هاِلل     سَبِي لِ   فِي    امَ 
بلَُة    ل  َِ   كُ   فِي    سَناَبِلَ   سَب عَ   انَُ  

َ   حَبَّة    مائةَُ   َِ   سُنُ     وَ   َ 

 عَلِي م   وَاسِع    هاللََُّٰ   وَ    يَّشَاۤءُ  لِمَن    ضعِفُ ’  يُ  هاللََُّٰ 

 
Terjemahan: 

 
“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 
adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang 
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 
melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas 
lagi Maha Mengetahui.” 

QS. al-Nisa [4]: 9 

 

شَ  ا  لَو    الَّذِي نَ   وَل يَخ  ا  عف ا ’  ضِ   ريَّة    َِ  ذُ   خَل فِهِم    مِن    ترََكُو  ا  هاللَََّٰ   فلَ يَتَّقوُا  عَلَي هِم      خَافوُ  لوُ  ل َ  وَل يَقوُ   سَدِي د   قَو 
 

Terjemahan 

 
“Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) 
meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka 
khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah 
dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya)." 

QS. Yusuf [12]: 46-49 

سُفُ  سَب عِ   عِجَاف    سَب ع    يَّأ كُلهُُنَّ   سِمَان    رت  ’ بَقَ   سَب عِ   فِي    افَ تِناَ   دي قُ   َِ   ص  َِ   ال  ايَُّهَا  يوُ  بُ   وَّ
ر     لت  ’  سُنُ   خُض 

اخَُرَ  يَٓ   لَّعَلِ  ست ِ  ’  يبِ ’  وَّ َََٰ  َ جِعُ  ََ نَ  لعَلََّهُم   النَّاسِ  الِىَ ارَ  نَ  قاَلَ  يعَ لَمُو  رَعُو   سِنيِ نَ  سَب عَ  تزَ 

 َََّۚ تُّم   فَمَا دَابَ ا هُ  حَصَد  بُلِ  فِي   فَذَرُو 
هَٓ   ,  سُنُ   َََٰ ا  َِ   قلَِي ل    اِلََّ  ََ نَ  ممَّ   مَا  يَّأ كُل نَ   شِدَاد  سَب ع   ذلِكَ ’  بعَ دِ  مِنُ    يأَ تيِ   ثمَُّ  تأَ كُلوُ 

تمُ   ا   َِ   قلَِي ل     اِلََّ   لَهُنَّ   قدََّم  نَ  ممَّ صِنوُ    يأَ تِي   ثمَُّ  تحُ 
 يغُاَثُ   فِي هِ  عَام   ذلِكَ ’  بَع دِ  مِنُ  

نَ   وَفيِ هِ   النَّاسُ    يَع صِرُو 
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Terjemahan: 

 
46. (Dia berkata,) “Wahai Yusuf, orang yang sangat dipercaya, jelaskanlah 
kepada kami (takwil mimpiku) tentang tujuh ekor sapi gemuk yang dimakan 
oleh tujuh (ekor sapi) kurus dan tujuh tangkai (gandum) hijau yang (meliputi 
tujuh tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu 
supaya mereka mengetahuinya.” 

 
47. (Yusuf) berkata, “Bercocoktanamlah kamu tujuh tahun berturut-turut! 
Kemudian apa yang kamu tuai, biarkanlah di tangkainya, kecuali sedikit 
untuk kamu makan. 

 
48. Kemudian, sesudah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit 
(paceklik) yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya, kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan. 

49. Setelah itu akan datang tahun, ketika manusia diberi hujan (dengan 
cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur).” 

 
QS. Luqman [31]: 34 

 

 وَيَع لَمُ   َِ  السَّاعَةَََِّۚ وَينَُ  عِل مُ  عِن دَه   هاللَََّٰ   انَِّ 
حَامِ    فِى  مَا زلُ ال غَي ثََََّۚ رََ  رِي  نَف س   ال  اذَا  وَمَا تدَ   غَد ا     تكَ سِبُ  مَّ

رِي   وَمَا َ  نَف س ُ   تدَ  ض   يِ   باِ   ارَ 
تُ     خَبِي ر   عَلِي م   هاللَََّٰ   انَِّ  تمَُو 

 
  

Terjemahan: 

 
“Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari Kiamat, 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Tidak ada 
seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dia 
kerjakan besok.603) (Begitu pula,) tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Teliti.” 

 
QS. al-Haysr [59]: 18 

ََٓيُّهَا’ ا ا نفَ س   وَل تنَ ظُر   هاللَََّٰ     اتَّقوُا امَنوُا’   الَّذِي نَ  يَََٰ َََّۚ  قدََّمَت   مَّ نَّ  هاللَََّٰ     وَاتَّقوُا  لِغَد  مَا خَبِي ر   هاللَََّٰ     اِ   نَ   بُِ   تعَ مَلُو 

 
Terjemahan: 

 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
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B. Penelitian Terdahulu 

 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 
 

Yana Dwi 
Christanti, RB. 
Iwan Noor 
Suhasto, 
Rosyida Nurul 
Anwar (2022) 

Investasi 
Emas Pada 
Masa 
Pandemi 
Covid 19 
(Kajian 
Kritis 
Secara 
Islam) 

Kualitatif Persyaratan   “pertama, 
transaksi harus dilakukan 
secara kontan (tunai). 
Sehingga  penyerahan 
barang yang dibarterkan 
harus dilakukan pada saat 
terjadi akad transaksi dan 
tidak boleh ditunda seusai 
akad atau setelah kedua 
belah pihak yang 
mengadakan akad barter 
berpisah, walaupun hanya 
sejenak.” Misalnya, “kurma 
kualitas bagus sebanyak 2 
kg ingin dibarter dengan 
kurma lama sebanyak 2 kg 
pula, maka syarat ini harus 
terpenuhi. Kurma lama 
harus ditukar dan tanpa 
boleh ada satu gram yang 
tertunda (misal satu jam 
atau satu hari) ketika akad 
barter. Pembahasan ini akan 
masuk riba jenis kedua yaitu 
riba nasi‟ah (riba karena 
adanya penundaan).” 
Persyaratan “kedua, barang 
yang menjadi objek barter 
harus sama jumlah dan 
takarannya, walau terjadi 
perbedaan mutu antara 
kedua barang.” Jika “dua 
syarat di atas tidak 
terpenuhi, maka jual beli di 
atas tidaklah sah dan jika 
barangnya dimakan, berarti 
telah memakan barang yang 
haram.” 

2 Putri Adelia 
Hasbi (2020) 

Minat 
masyarakat 

 
Kualitatif Hasil dari penelitian adalah 

sampai dengan saat ini 
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  terhadap 
jual beli 
emas 
pegadaian 
syariah 
palopo 

 investasi berkebun emas 
masih dapat dikatakan 
investasi yang sesuai 
dengan kaidah syariah Islam 
karena tidak bertentangan 
dengan rambu-rambu 
berinvestasi dalam syariah, 
antara lain: 1) terbebas dari 
unsur riba, 2) terhindar dari 
unsur haram, 3) terhindar 
dari unsur gharar, 4) 
terhindar dari unsur judi, 5) 
terhindar dari unsure 
subhat. 

3 Muhammad 
Arafat dan 
Krismono 
(2022) 

Tinjauan 
Hukum 
Islam 
Terhadap 
Investasi 
Emas 
Online 
Melalui 
Tokopedia 
Emas 

Kualitatif Bagi pengguna tokopedia 
yang ingin memiliki emas 
caranya cukup mudah, yaitu 
dengan membeli minimal 
gram emas sebesar 0,005 
gram cukup dengan 
membayar Rp 5.000 saja, 
dan dalam Nominal ini 
sangat terjangkau 
dikalangan generasi milenial 
untuk investasi jangka 
panjang. Setelah itu para 
pengguna atau investor 
emas online pun dapat 
menjual emasnya kembali 
dengan nilai minimal Rp. 
500,- dan ini dapat dilakukan 
kapan saja. Adapun 
Investasi yang menjadi 
trending dikalangan kaum 
Milenial yaitu Investasi 
Emas, sebab banyak dari 
mereka yang menyisihkan 
gaji atau uang jajan untuk 
membeli emas dengan 
tujuan  Investasi  jangka 
panjang untuk mendapatkan 
untung sebesar-besarnya. 

4 
 

Nur Rahmah 
Alawiyah dan 
Muhammad 
Anis (2023) 

Tinjauan 
Hukum 
Islam 
Terhadap 
Investasi 
Emas 

Kualitatif Praktik Investasi Emas 
Dalam Bentuk Tabungan 
pada Pegadaian Syariah 
Cabang Veteran Selatan 
dengan memenuhi 
beberapa syarat yang telah 
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  Dalam 
Bentuk 
Tabungan 
Di 
Pegadaian 
Syariah 
Veteran 
Selatan 
Makassar 

 ditentukan, seperti 
menyiapkan kartu identitas, 
mengisi formulir yang 
diberikan, menyetorkan 
nominal tabungan dan 
membayar  biaya 
administrasi dan biaya 
titipan, kemudian nasabah 
mendapatkan buku rekening 
tabungan emas. Setelah 
emas mencapai gram yang 
ditentukan, emas dapat 
dicetak atau dijual kembali 
dan Hukum Islam terhadap 
Investasi Emas dalam 
bentuk tabungan yaitu 
mubah, dengan catatan 
tidak menumpuk kekayaan 
melainkan untuk persiapan 
di   masa   mendatang. 
Sebagaimana yang telah 
diatur dalam syariat Islam. 

5 Muhammad 
Istan (2023) 

Implementa 
si Investasi 
Emas: 
Kajian 
Teoritis Dan 
Praktis 
Menurut 
Ekonomi 
Islam 

Kualitatif stasi emas ini terdapat 
perbedaan pendapat, ada 
yang melarang dan ada 
yang membolehkan. Ulama 
yang melarang mayoritas 
fuqaha dari mazhab Hanafi, 
Maliki, Syafi’i dan Hambali. 
Sedangkan ulama yang 
membolehkan adalah Ibnu 
taymiyah, Ibnu Qayyim dan 
ulama kontemporer. Dasar 
ulama yang melarang 
mengungkapkan dalil 
dengan keumuman hadist- 
hadist tentang riba’, yang 
antara lain menegaskan: 
“janganlah engkau menjual 
emas dengan emas, dan 
perak dengan perak, kecuali 
secara tunai”. Mereka 
menyatakan emas dengan 
perak adalah tsaman 
(harga, alat pembayaran, 
uang),  yang  tidak  boleh 
dipertukarkan secara 
angsuran maupun tangguh, 
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    karena hal itu menyebabkan 
riba’. 

6 Azahra  Putri 
Ramadhani, 
Indah Afifah 
Septyasari   , 
Fajriah   Nur 
Hasannah   , 
Dedek 
Kustiawati 
(2022) 

Investasi 
Ditinjau 
Dari 
Perspektif 
Ekonomi 
dan 
Ekonomi 
Islam 

Kualitatif Investasi   merupakan 
penanaman modal yang 
dilakukan dalam jangka 
waktu yang panjang. Tujuan 
utama    seseorang 
berinvestasi       dalam 
perspektif ekonomi yaitu 
untuk  mendapatkan 
keuntungan.      Terdapat 
banyak jenis investasi 
secara umum, meliputi : 
tabungan,     deposito, 
obligasi, saham, reksadana, 
emas, dan properti. Adapun 
faktor yang mempengaruhi 
tingkat investasi, yaitu 
tingkat pengembalian yang 
diharapkan, dan biaya 
investasi. Dalam pandangan 
islam, investasi merupakan 
sesuatu yang dianjurkan. 
Terdapat dua landasan 
untuk berinvestasi syariah 
yaitu alquran dan hadits. 
Dalam islam, bisnis tidak 
selalu mengutamakan 
keuntungan, tetapi juga 
untuk saling membantu 
sesama manusia untuk 
mendapat keridhaan Allah 
Swt. Adapun perbedaan 
investasi ekonomi 
konvensional  dengan 
investasi ekonomi Islam 
yakni investasi ekonomi 
konvensional   tanpa 
berlandaskan hukum Islam, 
sedangkan investasi 
ekonomi    Islam 
berlandaskan pada hukum 
Islam. 

7 Efik Zulfikar 
Hafizd (2021) 

Investasi 
Emas 
dalam 
Perspektif 

 
Kualitatif Adapun Hasil dari penelitian 

ini antara lain: pertama, 
gadai emas dalam rangka 
jaminan atas utang 
dibolehkan  berdasarkan 
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  Hukum 
Islam 

 prinsip rahn. BSI selaku 
pihak yang mendapat 
amanah boleh menyimpan 
emas dan harus menjaga 
kondisinya. Kedua, pada 
dasarnya investasi emas 
boleh dengan catatan jual 
beli emas tersebut dilakukan 
secara tunai, hal ini apabila 
emas merupakan alat tukar 
berbeda halnya jika emas 
merupakan sebuah 
komoditas yang diperjual 
belikan. Jual beli emas 
secara tidak tunai dihukumi 
boleh dan tidak termasuk 
riba jual beli. Ketiga, produk 
tabungan e-mas merupakan 
jual beli emas secara 
angsuran, hukumnya sama 
seperti cicil emas, 
perbedaannya hanya pada 
metode transaksi tabungan 
e-mas yang menggunakan 
BSI Mobile. 

8 Rizki Umar 
Alia, Imam 
Abdul Aziz, Adi 
Rahmannur 
Ibnu (2023) 

Minat 
masyarakat 
menggadai 
emas di 
bank 
syariah 
indonesia 
dan 
pegadaian 
syariah 

Kualitatif Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa minat 
masyarakat  dalam 
menggadai emas di 
Pegadaian Syariah lebih 
tinggi daripada minat 
menggadai emas di Bank 
Syariah Indonesia. Service 
menjadi alasan masyarakat 
lebih berminat terhadap 
gadai emas di Pegadaian 
Syariah. Persyaratan yang 
ringan dan proses pencairan 
lebih mudah dan cepat 
menjadi faktor masyarakat 
lebih  berminat  terhadap 
layanan jasa gadai emas di 
Pegadaian Syariah 

9 Novia Rosiyani 
dan Hasyim 
(2021) 

Analisis 
Pengaruh 
Minat 
Generasi 
Milenial 

Kualitatif Pada pendugaan awal, 
peneliti mengestimasi 
adanya perbedaan minat 
menabung karena faktor 
asal  kampus  diamana 
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  Dalam 
Menggunak 
an Produk 
Tabungan 
Pegadaian 
Syariah 

 beberapa kampus yang 
dijadikan objek penelitian 
memilki citra atau image 
yang beragam. Ada kampus 
swasta yang cenderung 
memiliki akses pendidikan 
yang mahal, dimana 
memiliki tren perputaran 
uang cukup tinggi 
disbanding kampus negeri 
yang biaya pendidikan relatif 
terjangkau. Akan tetapi, 
pada akhirnya bahwa minat 
menabung emas tidak selalu 
berdasarkan materi yang 
dimiliki, tetapi lebih pada 
penekanan promosi dan 
edukasi kepada generasi 
milenial hingga memberikan 
pengetahuan sehingga 
berdampak  pada motivasi 
untuk melakukan.dengan 
cara cicil 

10 Ria Agustina 
(2020) 

Minat 
masyarakat 
pada 
investasi 
emas di 
Pegadaian 
Syariah 
Cabang 
Ahmad Yani 
Pekanbaru 
Dalam 
Perspektif 
Ekonomi 
Syariah 

Kualitatif Minat masyarakat terhadap 
investasi emas di Pegadaian 
Syariah Cabang Ahmad 
Yani Pekanbaru cukup tinggi 
dikarenakan produk mulia 
sangat menguntungkan dan 
merupakan alternatif 
investasi yang aman, 
peluang investasi dengan 
resiko kerugian yang 
rendah, bernilai jual tinggi 
dan halal sesusai dengan 
syariat islam. Hanya saja 
masih banyak dan 
masyarakat nasabah yang 
belum pernah ikut 
berinvestasi emas atau 
logam mulia. Dikarenakan 
masih banyak masyarakat 
yang kurang paham dan 
mengetahui tentang produk 
investasi emas logam mulia 
tersebut. 
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C. Kerangka Pikir 

 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif analitik. Pendekatan ini dipilih karena dapat 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai minat masyarakat 

terhadap investasi emas di Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran 

Pettarani Kota Makassar, ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. Kerangka pikir 

disusun untuk menjadi panduan konseptual yang menjelaskan keterkaitan 

antara teori, prinsip syariah, serta praktik di lapangan. Melalui kerangka pikir 

ini, peneliti berusaha memperlihatkan hubungan antara landasan normatif 

dalam Al-Qur’an dan Hadis, prinsip akad syariah yang digunakan seperti 

murabahah dan rahn, serta faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat. 

Selain itu, kerangka pikir ini juga menekankan bahwa praktik investasi emas 

di Pegadaian Syariah harus dipahami secara menyeluruh, bukan hanya dari 

sisi teknis transaksi, tetapi juga dari sisi kepatuhan syariah yang menjadi 

pertimbangan utama masyarakat Muslim dalam memilih instrumen investasi. 

Dengan demikian, kerangka pikir ini memperlihatkan bahwa minat masyarakat 

terhadap investasi emas tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi seperti 

modal awal yang terjangkau dan kemudahan akses, tetapi juga oleh keyakinan 

bahwa investasi tersebut sesuai dengan nilai-nilai Islam dan terbebas dari 

unsur riba, gharar, maupun maysir. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Hasil Penelitian 

Tinjauan Ekonomi Islam Minat Masyarakat 

terhadap Investasi Emas 

Pegadaian Syariah Cabang Andi 

Pangeran Pettarani Kota Makassar 

 
Murabahah & Rahn 

1. AL-Qur’an 
- QS. Al- Haysr ayat 7 
- QS. Al- Baqarah ayat 261 

2. As-Sunnah 
- HR. Imam Ahmad 

AL-Qur’an dan As-Sunnah 
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Kerangka pikir dalam penelitian ini disusun untuk memberikan 

gambaran alur pemikiran peneliti dalam mengkaji minat masyarakat terhadap 

investasi emas di Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran Pettarani Kota 

Makassar dalam perspektif ekonomi Islam. Landasan utama penelitian 

berangkat dari sumber normatif Islam, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah, yang 

menjadi pedoman dasar setiap aktivitas ekonomi. Beberapa ayat Al-Qur’an, 

seperti QS. Al-Hasyr ayat 7 dan QS. Al-Baqarah ayat 261, menegaskan 

pentingnya pengelolaan harta secara produktif, adil, dan bermanfaat bagi 

umat. Prinsip inilah yang menjadi titik tolak peneliti dalam memahami aktivitas 

investasi emas. 

Kerangka pikir kemudian menempatkan Pegadaian Syariah Cabang 

Andi Pangeran Pettarani sebagai objek penelitian, yaitu lembaga keuangan 

syariah yang menjalankan praktik investasi emas dengan berlandaskan akad 

murabahah dan rahn. Akad murabahah adalah bentuk jual beli di mana harga 

dan margin keuntungan disepakati secara transparan antara pihak Pegadaian 

dan nasabah, sehingga terhindar dari praktik riba. Sementara itu, akad rahn 

berfungsi sebagai jaminan dalam transaksi, di mana emas yang dibeli atau 

digadaikan tetap terikat dengan prinsip syariah yang melindungi hak kedua 

belah pihak tanpa adanya unsur gharar (ketidakjelasan) maupun maysir 

(spekulasi). Dengan berpegang pada kedua akad tersebut, investasi emas di 

Pegadaian Syariah dipandang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam, karena 

mengutamakan keadilan, kehalalan, dan transparansi. Kerangka pikir 

penelitian ini menunjukkan bahwa minat masyarakat dalam berinvestasi emas 

bukan hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi seperti modal yang terjangkau 
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dan kemudahan transaksi, tetapi juga oleh faktor religius, yaitu keyakinan 

bahwa produk tersebut sesuai dengan hukum Islam. 

Melalui alur pemikiran ini, penelitian berusaha menjawab bagaimana 

praktik investasi emas di Pegadaian Syariah dapat menarik minat masyarakat 

sekaligus memenuhi tuntunan syariah. Dengan demikian, kerangka pikir ini 

memperlihatkan hubungan yang erat antara nilai-nilai Islam, mekanisme akad 

murabahah dan rahn, serta tingkat minat masyarakat terhadap investasi emas 

di lembaga keuangan syariah. 



 

 

 
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
A. Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif digunakan karena peneliti ingin memahami 

secara mendalam fenomena minat masyarakat terhadap investasi emas di 

Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran Pettarani Kota Makassar, 

ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya 

berdasarkan data yang diperoleh langsung dari informan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi (Sugiyono, 2013). Penelitian 

deskriptif kualitatif ini tidak bertujuan menguji hipotesis, melainkan 

menggali makna, pemahaman, serta interpretasi mendalam dari realitas 

sosial yang diteliti. 

B. Fokus Penelitian 
 

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji minat masyarakat 

terhadap investasi emas di Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran 

Pettarani Kota Makassar, ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. Penelitian 

ini memusatkan perhatian pada bagaimana persepsi, motivasi, 

pengetahuan, dan keyakinan masyarakat dalam memilih investasi emas 

melalui lembaga keuangan syariah. Selain itu, penelitian ini juga menelaah 

sejauh mana praktik investasi emas yang ditawarkan oleh Pegadaian 

Syariah telah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti 

keadilan, kehalalan, transparansi, dan bebas dari unsur riba. 
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Fokus ini ditetapkan agar penelitian tetap berada dalam batas kajian 

yang jelas dan mendalam, sesuai dengan tujuan penelitian serta 

pendekatan kualitatif yang digunakan. 

C. Situs dan Waktu Penelitian 

 
1. Situs 

 
Situs penelitian ini adalah Pegadaian Syariah Cabang Andi 

Pangeran Pettarani, yang beralamat di Jl. Andi Pangeran Pettarani, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini dilakukan 

secara sengaja (purposive) karena Pegadaian Syariah tersebut aktif 

menawarkan produk investasi emas kepada masyarakat dan 

merupakan salah satu cabang yang cukup dikenal serta memiliki 

nasabah yang beragam. Lokasi ini dianggap relevan untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu minat 

masyarakat terhadap investasi emas dalam perspektif ekonomi Islam. 

2. Waktu 
 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama 

bulan Mei hingga Juli 2025, yang mencakup tahap observasi awal, 

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi, hingga 

proses analisis dan penyusunan laporan penelitian. 
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D. Data Penelitian 

 
Dalam penelitian kualitatif ini, data yang digunakan terdiri atas dua 

jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Keduanya saling melengkapi 

untuk memperoleh pemahaman yang utuh terhadap permasalahan yang 

diteliti. 

1. Data Primer 
 

Data primer adalah data utama yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama melalui proses wawancara dan observasi (Sugiyono, 

2013). Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari hasil wawancara 

mendalam dengan informan, yaitu nasabah Pegadaian Syariah Cabang 

Andi Pangeran Pettarani yang telah atau sedang melakukan investasi 

emas, serta karyawan yang terlibat dalam pelayanan dan pengelolaan 

produk investasi emas. Data ini mencakup informasi mengenai alasan, 

motivasi, pemahaman, dan persepsi masyarakat terhadap investasi 

emas dalam perspektif ekonomi Islam. 

2. Data Sekunder 
 

Data sekunder adalah data penunjang yang diperoleh dari sumber- 

sumber tertulis yang relevan, seperti dokumentasi, literatur, buku, jurnal 

ilmiah, laporan, maupun arsip dari Pegadaian Syariah (Sugiyono, 

2013). Data ini digunakan untuk memperkuat dan memperkaya analisis 

terhadap data primer, serta memberikan landasan teoritis dan konteks 

yang lebih luas terhadap fenomena yang dikaji dalam penelitian. 

E. Informan 

 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari nasabah dan pihak internal 

Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran Pettarani Kota Makassar yang 
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memiliki keterkaitan langsung dengan praktik investasi emas. Informan 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan 

secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus 

penelitian (Sugiyono, 2013). Adapun informan dalam penelitian ini disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 Daftar Informan 
 

No Informan Jumlah 

1. Pimpinan Kanwil 1 

2. Staf 1 

3. Customer Service 1 

4. Nasabah 5 

Total 8 

 

 
Informan-informan tersebut dipilih karena dinilai dapat memberikan 

informasi yang mendalam, akurat, dan relevan dengan tujuan penelitian. 

Jumlah informan ditentukan berdasarkan prinsip kecukupan data (data 

saturation), yaitu ketika data yang diperoleh dianggap telah memadai dan 

tidak ditemukan lagi informasi baru yang signifikan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik ini dipilih untuk memperoleh 

data yang mendalam dan komprehensif sesuai dengan pendekatan 

kualitatif yang digunakan. 

1. Wawancara 

 
Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan yang 

telah ditentukan, yaitu satu orang pimpinan kanwil, satu orang staf, satu 
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orang customer service dan lima orang nasabah. Wawancara dilakukan 

secara langsung dengan panduan pertanyaan terbuka, sehingga 

memungkinkan informan untuk menjelaskan pandangan, pengalaman, 

dan pendapat mereka secara bebas. Tujuan wawancara ini adalah untuk 

menggali informasi terkait minat, pemahaman, dan persepsi masyarakat 

terhadap investasi emas serta sejauh mana praktik tersebut sesuai 

dengan prinsip ekonomi Islam. 

2. Observasi 

 
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas 

dan situasi yang terjadi di lokasi penelitian, khususnya terkait layanan 

investasi emas di Pegadaian Syariah. Observasi ini bersifat non- 

partisipatif, di mana peneliti tidak terlibat langsung dalam aktivitas, 

melainkan hanya mengamati sebagai pihak luar. Hasil observasi 

digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari wawancara, serta 

membantu melihat kesesuaian antara praktik di lapangan dengan 

informasi yang diberikan oleh informan (Sugiyono, 2013). 

3. Dokumentasi 

 
Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen- 

dokumen yang relevan seperti brosur produk investasi emas, laporan 

tahunan, profil lembaga, serta arsip-arsip lain yang mendukung proses 

analisis data. Dokumentasi ini digunakan sebagai bahan pelengkap 

untuk mendukung keabsahan data hasil wawancara dan observasi 

(Sugiyono, 2013). 
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G. Metode Analisis Data 

 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

interaktif menurut Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama: 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

data. Analisis ini dilakukan secara terus-menerus sejak proses 

pengumpulan data hingga penulisan hasil penelitian, dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam dan menyeluruh terhadap fokus 

penelitian. 

1. Reduksi Data 
 

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan, pemilihan, dan 

pemfokusan data mentah yang diperoleh dari lapangan (Sugiyono, 

2013). Dalam tahap ini, data hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi disaring dan dipilih hanya yang relevan dengan fokus 

penelitian, yaitu minat masyarakat terhadap investasi emas dalam 

perspektif ekonomi Islam. Proses ini bertujuan untuk menajamkan, 

mengklasifikasikan, dan mengorganisasikan data agar lebih mudah 

dianalisis. 

2. Penyajian Data 

 
Setelah direduksi, data disajikan dalam bentuk uraian naratif, tabel, 

kutipan wawancara, dan catatan observasi. Penyajian data ini bertujuan 

untuk mempermudah peneliti dalam memahami informasi yang telah 

dikumpulkan dan melihat pola-pola yang muncul dari data tersebut. 

Dalam tahap ini, peneliti mulai mengaitkan antara data yang diperoleh 

dengan teori atau konsep yang relevan. 
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data 

 
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

Peneliti menyusun kesimpulan sementara berdasarkan pola-pola yang 

ditemukan, kemudian melakukan verifikasi untuk memastikan bahwa 

kesimpulan tersebut didukung oleh data yang valid dan konsisten 

(Sugiyono, 2013). Proses verifikasi ini dilakukan dengan cara 

membandingkan data dari berbagai sumber dan teknik (triangulasi) 

untuk meningkatkan keabsahan hasil penelitian. 



 

 

 
BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 
1. Profil Singkat Objek Penelitian 

 
Pegadaian  Syariah Cabang Andi Pangeran  Pettarani 

merupakan salah satu unit layanan dari PT Pegadaian (Persero) yang 

beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah. Cabang ini berlokasi di Jalan 

Andi Pangeran Pettarani, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, dan 

memiliki peran penting dalam menyediakan berbagai layanan keuangan 

berbasis syariah kepada masyarakat, termasuk layanan investasi emas. 

Sebagai bagian dari Pegadaian Syariah,  cabang ini 

menawarkan produk-produk yang dirancang sesuai dengan prinsip 

ekonomi Islam, seperti rahn (gadai syariah), pembiayaan usaha mikro, 

serta investasi emas. Produk investasi emas yang ditawarkan 

memungkinkan masyarakat untuk memiliki emas secara bertahap 

melalui sistem angsuran yang tidak mengandung unsur riba, gharar, dan 

maysir, sesuai dengan ketentuan syariah Islam. 

 
Cabang ini juga aktif melakukan promosi dan edukasi kepada 

masyarakat mengenai pentingnya perencanaan keuangan berbasis 

syariah, serta menyediakan layanan yang aman dan terpercaya untuk 

kegiatan investasi. Keberadaan Pegadaian Syariah Cabang A.P. 

Pettarani menjadi salah satu alternatif investasi bagi masyarakat muslim 

di Kota Makassar yang ingin berinvestasi dengan cara yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 
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2. Visi dan Misi 

 
a. Visi 

 
“Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan 

 
sebagai agen inklusi keuangan pilihan utama masyarakat.” 

 
Visi ini menunjukkan komitmen Pegadaian Syariah untuk 

menjadi lembaga keuangan yang bernilai tinggi dan memberikan 

akses layanan keuangan yang luas kepada seluruh lapisan 

masyarakat, khususnya melalui prinsip-prinsip syariah. 

b. Misi 
 

1) Memberikan solusi keuangan yang berkelanjutan bagi 

masyarakat berbasis hukum syariah. 

2) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui produk dan 

layanan yang amanah, mudah diakses, dan bebas dari unsur 

riba. 

3) Mewujudkan pelayanan prima dengan mengedepankan nilai- 

nilai syariah, profesionalisme, dan kepuasan pelanggan. 

4) Menjadi mitra terpercaya dalam mendorong inklusi keuangan 

syariah di Indonesia. 

Dengan visi dan misi tersebut, Pegadaian Syariah terus 

mengembangkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, termasuk produk investasi emas yang diteliti dalam 

skripsi ini. 

3. Struktur Organisasi 

 
Struktur organisasi Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran 

Pettarani disusun secara sistematis untuk mendukung kelancaran 
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operasional lembaga dalam menjalankan fungsi dan layanannya kepada 

masyarakat, khususnya dalam hal pelayanan investasi emas berbasis 

syariah. Struktur ini terdiri dari beberapa bagian yang memiliki tugas dan 

tanggung jawab masing-masing. Adapun susunan struktur organisasi 

secara umum terdiri dari: 

a. Pimpinan Cabang, bertanggung jawab atas seluruh aktivitas 

operasional dan pengambilan kebijakan di tingkat cabang. 

b. Bagian Pelayanan Nasabah (Customer Service), bertugas melayani 

nasabah, memberikan informasi produk, dan membantu proses 

transaksi. 

c. Bagian Pemasaran, bertanggung jawab dalam melakukan promosi 

dan menjangkau calon nasabah, serta menjalin kerja sama dengan 

pihak eksternal. 

d. Bagian Administrasi dan Keuangan, mengelola keuangan, 

administrasi, serta pencatatan transaksi nasabah secara tertib dan 

akuntabel. 

e. Bagian Penaksir dan Logistik Emas, yang memiliki tanggung jawab 

dalam proses penaksiran emas, penyimpanan, serta pengelolaan 

logistik terkait produk emas. 

Masing-masing bagian bekerja secara terintegrasi untuk 

memastikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat serta 

menjamin bahwa semua kegiatan berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam dan standar operasional perusahaan. 
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B. Hasil Penelitian 

 
Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan lima orang informan yang terdiri dari tiga 

informan internal Pegadaian Syariah dan lima informan eksternal 

(nasabah). Wawancara dilakukan secara langsung di lokasi penelitian, 

yaitu Pegadaian Syariah Cabang A.P. Pettarani, Makassar, pada bulan Juni 

2024. Data yang diperoleh kemudian dikategorikan berdasarkan indikator 

yang telah ditetapkan peneliti, meliputi: prosedur investasi, strategi 

promosi, prinsip syariah, alasan memilih investasi emas, pengalaman 

positif, dan kepatuhan syariah. Hasil penelitian ini diuraikan untuk 

menggambarkan pandangan, pengalaman, serta pemahaman informan 

mengenai investasi emas di Pegadaian Syariah. 

1. Karakteristik Informan 

 
Karakteristik informan pada penelitian ini disusun untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai latar belakang responden 

yang menjadi sumber data utama. Informasi ini meliputi kode informan, 

nama samaran, status atau jabatan, usia, serta lama menjadi pegawai 

atau nasabah di Pegadaian Syariah. Karakteristik ini penting untuk 

dipaparkan karena latar belakang setiap informan dapat memengaruhi 

pandangan, pengalaman, dan informasi yang mereka sampaikan dalam 

proses wawancara. Dengan mengetahui profil informan secara lebih 

rinci, pembaca dapat memahami konteks jawaban yang diberikan, serta 

menilai keberagaman sudut pandang yang muncul dari perbedaan usia, 

lama pengalaman, dan peran masing-masing informan, baik dari pihak 

internal Pegadaian Syariah maupun dari pihak nasabah. 
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Tabel 4.1 Karakteristik Informan 

 

Kode Informan Status / Jabatan 
Lama Menjadi 

Pegawai/Nasabah 

KN 
Kurniawan 
Raditya Putra 

Pimpinan Kanwil 
Pegadaian Syariah 

12 tahun 

AS Asti Nilawati 
Staf Pegadaian 

Syariah 
4 tahun 

RG Regina Putri 
Customer Service 
Pegadaian Syariah 

3 tahun 

RK Riski Awaluddin 
Nasabah Pegadaian 

Syariah 2 tahun 

FS Fausiah Nur 
Nasabah Pegadaian 

Syariah 
1 tahun 

AN Asnawati 
Jumrah 

Nasabah Pegadaian 
Syariah 

2 tahun 

AT Astianindita 
Nasabah Pegadaian 

Syariah 
2 tahun 

MF Muh Fahruddin 
Nasabah Pegadaian 

Syariah 
1 tahun 

 

 
Berdasarkan tabel tersebut, informan internal yang terdiri dari 

KN, AS, dan RG memiliki latar belakang pekerjaan dan pengalaman 

kerja yang bervariasi, mulai dari tiga tahun hingga dua belas tahun di 

Pegadaian Syariah. Sementara itu, informan eksternal yaitu RK, FS, AN, 

AT dan MF merupakan nasabah yang telah berinvestasi emas di 

Pegadaian Syariah antara satu hingga dua tahun. Perbedaan lama 

pengalaman ini memberikan variasi sudut pandang yang bermanfaat 

dalam menggambarkan prosedur, strategi promosi, dan penerapan 

prinsip syariah pada investasi emas. Keberagaman ini diharapkan dapat 

memperkaya hasil penelitian dengan menghadirkan perspektif dari pihak 

internal yang terlibat langsung dalam operasional, serta pihak eksternal 

yang mengalami layanan sebagai nasabah. 

2. Deskripsi Hasil Wawancara 

 
Wawancara mendalam yang dilakukan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh data kualitatif yang komprehensif 

mengenai pelaksanaan investasi emas di Pegadaian Syariah, 
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khususnya di Cabang A.P. Pettarani,  Makassar. Wawancara 

dilaksanakan secara langsung oleh peneliti dengan lima orang informan 

yang telah  dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Tiga informan 

merupakan pihak internal Pegadaian Syariah, yaitu pimpinan kantor 

wilayah, staf bagian administrasi, dan customer service, yang 

dipandang memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan 

langsung dalam proses pelayanan investasi emas. Lima informan 

lainnya adalah pihak eksternal, yakni nasabah yang aktif melakukan 

investasi emas di Pegadaian Syariah, sehingga dapat memberikan 

pandangan dari sisi pengguna layanan. 

Seluruh wawancara dilakukan pada bulan Juni 2025 di lokasi 

penelitian, dengan durasi yang bervariasi antara 30-45 menit per 

informan, menyesuaikan dengan ketersediaan waktu dan kelancaran 

diskusi. Proses wawancara menggunakan pedoman pertanyaan yang 

telah disusun peneliti sebelumnya. Pedoman ini dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu untuk informan internal dan untuk informan eksternal. 

Pertanyaan yang diajukan kepada informan internal berfokus pada tiga 

indikator utama, yakni prosedur investasi, strategi promosi, dan 

penerapan prinsip syariah. Sementara itu, pertanyaan kepada informan 

eksternal difokuskan pada tiga indikator lainnya, yaitu alasan memilih 

investasi emas, pengalaman positif selama berinvestasi, dan persepsi 

terhadap kepatuhan syariah di Pegadaian Syariah. 

Setiap wawancara didokumentasikan melalui pencatatan 

langsung oleh peneliti untuk memastikan seluruh informasi yang 

disampaikan oleh informan dapat terdokumentasi dengan baik. 

Pencatatan ini mencakup isi jawaban, penekanan pada poin tertentu, 
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serta hal-hal penting yang dianggap relevan dengan topik penelitian. 

Setelah kegiatan wawancara selesai, catatan tersebut segera dituliskan 

kembali dalam bentuk transkrip secara lengkap untuk menjaga keutuhan 

dan keaslian informasi. Selanjutnya, transkrip tersebut dianalisis melalui 

proses pengkodean (coding) berdasarkan enam indikator yang telah 

ditetapkan, yang kemudian dikelompokkan menjadi dua kategori utama 

sesuai dengan jenis informan (internal dan eksternal). 

a. Deskripsi Wawancara Indikator (I) – Prosedur Investasi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan internal, yaitu 

KN, AS, dan RG, mekanisme investasi emas di Pegadaian Syariah 

Cabang Andi Pangeran Pettarani dinilai sederhana, cepat, dan dapat 

diakses oleh semua kalangan. 

KN menjelaskan bahwa proses dimulai dari kedatangan 

nasabah dengan membawa Kartu Tanda Penduduk (KTP) untuk 

keperluan verifikasi data. Setelah data dinyatakan valid, nasabah 

langsung dapat membuka rekening tabungan emas. Proses ini 

dirancang agar mudah diikuti, bahkan bagi mereka yang baru 

pertama kali berinvestasi. Modal awal yang diperlukan juga sangat 

terjangkau, karena pembelian emas bisa dimulai dari 0,01 gram. 

“Prosesnya itu gampang sekali dek, tidak ribetmi. Pertama- 

tama, nasabah datang bawa KTP, terus kami verifikasi data 

dulu supaya jelas semua. Setelah itu langsung bisa buka 

rekening tabungan emas. Kalau sudah aktif, bisa langsungmi 

beli emas mulai dari 0,01 gram, jadi tidak perlu modal besar 

dulu. Kami buat begitu supaya semua orang bisa ikut, baik 

yang baru mau belajar maupun yang sudah seringmi 

investasi.” (KN) 
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AS menguatkan penjelasan tersebut dengan menekankan 

bahwa persyaratan yang dibutuhkan hanya KTP dan pengisian 

formulir. Proses pembelian emas dilakukan berdasarkan harga pasar 

pada hari transaksi. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

prosedur relatif singkat, umumnya tidak sampai 10 menit. 

“Sederhana sekali. Cuma bawa KTPji, isi formulir, dan 

langsung bisa beli emas sesuai harga pasar hari itu. Tidak 

lama prosesnya, biasanya tidak sampai 10 menit sudah 

selesai. Makanya banyak orang bilang cepat sekali di sini.” 

(AS) 

 
RG menambahkan bahwa setelah rekening tabungan emas 

dibuka, nasabah dapat memilih metode transaksi sesuai kebutuhan, 

baik secara tunai maupun cicilan. Saldo emas nasabah tercatat 

secara otomatis di sistem dan dapat dipantau melalui aplikasi 

Pegadaian Digital Service. Jika nasabah ingin mencetak emas dalam 

bentuk fisik, prosesnya juga mudah, cukup dengan datang langsung 

ke kantor cabang. 

“Kalau sudah buka rekening, itu langsungmi bisa transaksi. 

Mau beli tunai bisa, mau cicil juga bisa. Saldo emasnya 

tercatat di sistem dan bisa dipantau terus lewat aplikasi. Kalau 

mau dicetak fisik, juga gampang, tinggal datang saja.” (RG) 

 
Prosedur investasi emas di Pegadaian Syariah 

mencerminkan prinsip al-taysir (kemudahan) dalam ekonomi Islam, 

di mana layanan dirancang agar inklusif dan tidak memberatkan 

nasabah. Persyaratan yang sederhana dan waktu proses yang 

singkat memungkinkan masyarakat dari berbagai latar belakang 

untuk terlibat dalam investasi emas, termasuk mereka yang memiliki 

modal terbatas. 
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Pembelian emas mulai dari 0,01 gram menunjukkan 

penerapan konsep ta‘awun (tolong-menolong) dan al-musawah 

(kesetaraan), karena memberi kesempatan yang sama bagi 

masyarakat dengan kemampuan finansial yang berbeda. 

Transparansi harga yang disesuaikan dengan pasar pada hari 

transaksi sejalan dengan prinsip al-‘adalah (keadilan) dan 

menghindari praktik gharar (ketidakjelasan). 

Ketersediaan opsi pembayaran tunai maupun cicilan yang 

tetap berada dalam koridor syariah, serta kemudahan memantau 

saldo emas melalui aplikasi digital, menunjukkan bahwa Pegadaian 

Syariah telah menggabungkan nilai-nilai muamalah Islam dengan 

inovasi teknologi modern. Hal ini tidak hanya mempermudah 

nasabah, tetapi juga mendukung tujuan maqashid al-syariah pada 

aspek hifz al-mal (perlindungan harta) dan tahqiq al-maslahah 

(mewujudkan kemaslahatan). 

Dengan demikian, prosedur yang mudah, cepat, dan aman ini 

menjadi salah satu faktor penting yang menarik minat masyarakat 

untuk berinvestasi emas di Pegadaian Syariah, sekaligus 

memastikan bahwa praktik tersebut tetap sesuai dengan nilai-nilai 

ekonomi Islam. 

b. Deskripsi Wawancara Indikator (II) – Strategi Promosi 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan internal, yaitu 

KN, AS, dan RG, strategi promosi yang dilakukan Pegadaian Syariah 

Cabang Andi Pangeran Pettarani mengutamakan pendekatan aktif 

dan beragam, dengan tujuan tidak hanya memperkenalkan produk 
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investasi emas, tetapi juga membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap layanan syariah. 

KN menekankan bahwa Pegadaian Syariah tidak hanya 

menunggu calon nasabah datang, tetapi menerapkan strategi jemput 

bola. Kegiatan promosi dilakukan melalui edukasi dalam bentuk 

seminar, pemanfaatan media sosial, serta kerja sama dengan masjid, 

kampus, dan komunitas. Fokus utama yang selalu disampaikan 

adalah bahwa investasi emas di Pegadaian Syariah bebas dari riba, 

sehingga aman dan sesuai syariah. 

“Nah, untuk promosi itu kami tidak tunggu orang datang, tapi 

kami jemput bola. Ada edukasi lewat seminar, media sosial, 

bahkan kerja sama dengan masjid, kampus, dan komunitas- 

komunitas. Makanya banyak sekali orang tahu sekarang kalau 

di Pegadaian Syariah bisa menabung emas tanpa riba. 

Memang itu yang kami tekankan, supaya mereka percaya.” 

(KN) 

 
AS menjelaskan bahwa promosi juga memanfaatkan 

teknologi, khususnya aplikasi Pegadaian Digital Service, untuk 

menarik minat generasi muda yang menginginkan layanan praktis. 

Selain penyampaian informasi, kadang Pegadaian Syariah 

memberikan promo seperti potongan biaya administrasi sebagai 

insentif tambahan. 

“Kami manfaatkan aplikasi Pegadaian Digital Service, apalagi 

anak muda sekarang maunya yg praktis. Kadang juga ada 

promo, misalnya potongan biaya administrasi. Jadi bukan 

cuma informasinya kami kasih, tapi ada juga insentifnya 

supaya lebih tertarik.” (AS) 

 
RG menambahkan bahwa penawaran khusus sering 

diberikan untuk memotivasi nasabah. Contohnya, nasabah yang 
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berhasil mencapai saldo emas tertentu akan mendapatkan hadiah 

atau souvenir. Meskipun hadiah yang diberikan sederhana, hal ini 

mampu menumbuhkan rasa senang dan mendorong nasabah untuk 

terus menambah investasinya. 

“Kami seringmi kasih penawaran khusus. Misalnya, kalau 

saldo emasnya sudah capai jumlah tertentu, dapat hadiah 

atau souvenir kecil. Mungkin hadiahnya sederhana, tapi itu 

bikin nasabah senang dan termotivasi.” (RG) 

 
Strategi promosi yang dilakukan Pegadaian Syariah selaras 

dengan prinsip al-bayan (penjelasan yang jelas) dalam muamalah, di 

mana informasi yang diberikan kepada calon nasabah harus 

transparan dan menghindari unsur gharar (ketidakjelasan). 

Pendekatan jemput bola melalui seminar dan kerja sama dengan 

institusi keagamaan maupun pendidikan mencerminkan konsep 

ta‘awun (saling membantu) dan ta‘aruf (saling mengenal), yang 

bertujuan membangun hubungan kepercayaan dengan masyarakat. 

Penggunaan teknologi digital seperti aplikasi Pegadaian Digital 

Service merupakan implementasi prinsip al-taysir (kemudahan) yang 

mempermudah masyarakat untuk mengakses informasi dan layanan 

secara cepat, khususnya bagi generasi muda yang mengutamakan 

efisiensi. Pemberian promo potongan biaya administrasi dan hadiah 

kecil kepada nasabah dapat dikategorikan sebagai bentuk tabarru’ 

(pemberian sukarela) yang diperbolehkan selama tidak mengandung 

unsur manipulasi atau merugikan pihak lain. Strategi ini sejalan 

dengan tujuan maqashid al-syariah untuk mewujudkan kemaslahatan 

(tahqiq al-maslahah) dan menumbuhkan loyalitas nasabah. 



49 
 

 

 
 
 
 

 
Dengan demikian, strategi promosi Pegadaian Syariah tidak 

hanya berorientasi pada peningkatan jumlah nasabah, tetapi juga 

mengedepankan nilai-nilai syariah, kejujuran, dan pelayanan yang 

bermanfaat bagi masyarakat. 

c. Deskripsi Wawancara Indikator (III) – Prinsip Syariah 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan internal, yaitu 

KN, AS, dan RG, penerapan prinsip ekonomi Islam dalam produk 

investasi emas di Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran 

Pettarani dinilai sudah berjalan optimal dan konsisten di setiap 

transaksi. 

KN menegaskan bahwa seluruh akad yang digunakan dalam 

produk investasi emas di Pegadaian Syariah bersifat jelas dan sesuai 

syariah, yaitu menggunakan akad murabahah (jual beli dengan 

margin keuntungan yang disepakati) dan rahn (gadai syariah). Ia 

menekankan bahwa tidak ada unsur yang dilarang seperti riba, 

gharar, maupun maysir. Sebelum transaksi dilakukan, nasabah selalu 

mendapatkan penjelasan tentang aturan dan ketentuan agar merasa 

yakin dan tenang. 

“Semua akadnya jelas dek, pakai murabahah sama rahn. 

Tidak ada riba, tidak ada gharar, tidak ada maysir. Bahkan 

sebelum transaksi, nasabah kami jelaskanmi dulu aturannya. 

Jadi insya Allah aman dan halalji.” (KN) 

 
AS menambahkan bahwa pihaknya tidak hanya meminta 

nasabah menandatangani dokumen, tetapi memastikan mereka 

memahami akad, manfaat, dan risiko dari investasi yang dilakukan. 

Hal ini bertujuan agar keputusan investasi benar-benar didasarkan 

pada pemahaman yang utuh. 
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“Kami tidak main-main soal itu. Sebelum transaksi, kami 

jelaskan akadnya, manfaatnya, sama risikonya. Jadi 

bukannya cuma suruh tanda tangan, tapi dikasih paham betul 

supaya yakin.” (AS) 

 
RG menjelaskan bahwa harga emas, biaya administrasi, dan 

seluruh ketentuan transaksi selalu disampaikan di awal. Tidak ada 

biaya tersembunyi, dan seluruh transaksi bebas bunga. Hal ini 

menurutnya penting agar nasabah tidak ragu terhadap aspek halal 

dan kesesuaian syariah dari investasi yang dilakukan. 

“Semua harga sama biaya sudah disampaikan di awal. Jadi 

tidak ada cerita biaya tersembunyi. Dan yang paling penting, 

semua transaksi bebas bunga. Jadi nasabah tidak perlu ragu 

soal hal-hal yang dilarang dalam Islam.” (RG) 

 
Pernyataan para informan menunjukkan bahwa Pegadaian 

Syariah telah mempraktikkan prinsip syariah compliance dengan 

penuh tanggung jawab. Penerapan akad murabahah dan rahn sesuai 

dengan kaidah muamalah yang sah dalam Islam, di mana 

keuntungan diambil melalui kesepakatan bersama, bukan dari bunga 

atau praktik yang merugikan. 

d. Deskripsi Wawancara Indikator (IV) – Alasan Memilih 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan eksternal, 

yaitu RK, FS, AN, AT dan MF ditemukan bahwa keputusan mereka 

memilih Pegadaian Syariah sebagai sarana berinvestasi emas 

dilatarbelakangi oleh kombinasi faktor syariah, keamanan, 

kemudahan prosedur, dan tujuan perencanaan keuangan. 

RK mengungkapkan bahwa alasan utamanya adalah karena 

produk yang ditawarkan sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, ia 

menilai proses investasi di Pegadaian Syariah cepat dan tidak 
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berbelit, serta dapat dimulai dengan modal yang sangat terjangkau. 

Faktor keamanan juga menjadi pertimbangan penting, mengingat 

Pegadaian Syariah diawasi langsung oleh lembaga resmi dengan 

aturan yang jelas. 

“Pertama karena sesuai syariah, kedua prosesnya cepatji, 

ketiga modal awalnya kecil sekali. Saya rasa amanji di sini, 

apalagi sudah diawasi sama Pegadaian dan jelas aturannya.” 

(RK) 

FS memberikan alasan yang sedikit berbeda. Ia memilih 

berinvestasi emas di Pegadaian Syariah karena ingin menjadikannya 

sebagai tabungan masa depan. Menurutnya, emas memiliki nilai yang 

relatif stabil dan aman dibandingkan tabungan konvensional di bank. 

Kepercayaan terhadap Pegadaian Syariah semakin memperkuat 

keputusannya untuk memulai investasi. 

“Karena mau saya simpan untuk tabungan masa depan, dek. 

Emas ini menurut saya aman sekali, lebih terjamin dibanding 

tabungan biasa. Apalagi di Pegadaian Syariah, ada rasa 

percayanya memang.” (FS) 

AN juga mengemukakan alasan memilih tabungan emas di 

pegadaian syariah adalah dengan menjadi nasabah tabungan emas 

kita bisa memiliki emas mulia, sambil menabung sambil berinvestasi, 

karena dengan cara cicilan tidak terasa akan terlunasi dan segera 

memiliki investasi emas. 

“Kita Bisa memiliki emas mulia secara terjangkau, menabung 

sekaligus berinvestasi dalam jangka panjang, pembelian 

emas bisa dimulai dari nominal kecil pembayaran dengan cara 

cicilan tidak terasa berat ji sampai lunas, dan kita juga akan 

memiliki investasi emas yang dapat dicairkan kapan saja jika 

dibutuhkan mi.” (AN) 

AT memiliki alasan yang sama dengan alasan yang 

dikemukanan AN dimana tabungan emas di pegadaian syariah 
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memiliki layanan penitipan saldo emas yang memudahkan 

masyarakat untuk berinvestasi emas, secara mudah, murah, aman 

dan terpecaya, dari itu beliau tertarik untuk berinvestasi emas. 

“Bagus sekali karena investasi emas kita mulai dari nominal 

kecil, transaksi juga bisa dilakukan online maupun di cabang, 

dan bisa dicetak menjadi emas fisik atau dicairkan kapan 

saja.” (AT) 

 
Berbeda dengan Alasan MF yang memilih menjadi nasabah 

tabungan emas karena beliau mendengar penjelasan dari para 

pegawai pagadaian syariah sewaktu melakukan promosi, dan 

sewaktu promosi beliau menangkap bahwa emas yang ditabung 

adalah emas Internasioal jadi bisa dibawa kemana saja, baik di luar 

negeri maupun di dalam negeri, dari situ belaiu memutuskan untuk 

menjadi salah satu nasabah tabungan emas di pegadaian syariah 

Cabang Andi Pangeran Pettarani. 

“Berdasarkan penjelasan promosi yang pernah di jelaskan 

para pegawai pegadian bahwa emas yang ditabung bukan 

hanya emas lokal, tetapi memiliki status internasional jadi bisa 

dibawa berpergian ke mana saja, termasuk ke luar negeri. 

(MF) 

 
Dari lima informan menunjukkan bahwa faktor syariah, 

keamanan, dan tujuan jangka panjang menjadi motivasi utama. 

Mereka juga merasakan adanya kenyamanan psikologis saat 

bertransaksi, karena merasa didukung oleh lembaga yang terpercaya 

dan memiliki sistem yang transparan. 

Berdasarkan wawancara, dapat dilihat bahwa alasan memilih 

Pegadaian Syariah mencakup aspek nilai (kepatuhan terhadap 

prinsip syariah), prosedural (kemudahan dan kecepatan proses), 

ekonomi (modal awal rendah), dan strategis (keamanan dan tujuan 

masa depan). RK lebih menekankan pada kesesuaian syariah, 
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efisiensi, dan aksesibilitas modal, FS memprioritaskan tujuan 

menabung untuk masa depan dan jaminan keamanan investasi, AN 

dan AT mementingkan menabung sambil berinvestasi dengan tujuan 

finansial jangka pendek dan panjang secara seimbang serta 

mengalokasikan sebagian dana untuk kebutuhan mendesak. MF 

cenderung berfokus pada investasi emas yang dapat digunakan di 

luar negeri karena emas memiliki nilai universal yang diakui di seluruh 

dunia. 

Dari sudut pandang ekonomi Islam, keputusan RK, FS, AN, AT 

dan MF memilih Pegadaian Syariah mencerminkan penerapan 

prinsip-prinsip muamalah yang menekankan pada kehalalan 

transaksi, keadilan (al- ‘adalah), dan keterhindaran dari unsur yang 

dilarang seperti riba, gharar, dan maysir. RK secara eksplisit 

menjadikan kesesuaian syariah sebagai alasan utama, yang sejalan 

dengan prinsip syariah compliance dalam investasi, yaitu memastikan 

bahwa setiap akad, mekanisme, dan aliran dana berada dalam 

koridor hukum Islam. Modal awal yang rendah dan kemudahan 

prosedur dapat dipandang sebagai penerapan prinsip al-taysir 

(kemudahan) dalam ekonomi Islam, di mana transaksi tidak dibuat 

sulit atau memberatkan pihak manapun. Hal ini memungkinkan akses 

yang lebih luas bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

ekonomi yang produktif dan halal, sejalan dengan konsep inklusi 

keuangan syariah (Islamic financial inclusion). 

FS, di sisi lain, memprioritaskan tujuan investasi untuk masa 

depan, yang dapat dikaitkan dengan prinsip al-namā’ 

(pengembangan harta). Dalam pandangan Islam, harta yang dimiliki 

hendaknya dikelola dan dikembangkan secara halal agar tidak 
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mengalami penyusutan nilai, sehingga dapat bermanfaat di masa 

mendatang. Memilih emas sebagai instrumen investasi juga sesuai 

dengan prinsip menjaga nilai (hifz al-mal), mengingat emas 

cenderung stabil nilainya dalam jangka panjang. Kepercayaan 

terhadap Pegadaian Syariah yang diawasi oleh lembaga resmi dan 

transparan menunjukkan adanya penerapan prinsip al-amānah 

(kejujuran dan tanggung jawab) dalam hubungan antara lembaga 

keuangan dan nasabah. Hubungan yang dibangun di atas 

kepercayaan ini menjadi salah satu pilar penting dalam transaksi 

syariah, karena menguatkan rasa aman dan menumbuhkan loyalitas 

nasabah. 

AN Mementingkan menabung emas melalui program tabungan 

emas di lembaga terpercaya seperti Pegadaian yang merupakan cara 

praktis berinvestasi dan memiliki emas mulia secara bertahap yang 

bisa mulai dari nominal kecil dan menyisihkan sedikit demi sedikit 

dana untuk membeli emas dalam bentuk digital, yang kemudian bisa 

dikonversi menjadi emas fisik batangan saat sudah terkumpul. Yang 

memiliki Kelebihan mengamankan investasi emas tanpa terasa berat 

karena cicilan, dan memiliki fleksibilitas untuk mencairkan atau 

menggadaikan tabungan emas kapan saja dibutuhkan sarana 

investasi yang dianjurkan jika memenuhi prinsip syariah, yaitu harus 

ada serah terima fisik emas (yadan bi yadin) dan pembayaran 

dilakukan secara tunai dan bersamaan di tempat akad untuk 

menghindari riba (bunga atau penundaan) dan gharar 

(ketidakpastian) yang dilarang agama. Transaksi emas, baik dalam 

bentuk fisik maupun digital, harus memenuhi kaidah ini agar dianggap 

syah, sehingga investasi emas syariah memastikan kehalalan 

transaksi. 
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Sedangkan AT berfokus pada Tabungan Emas Pegadaian 

Syariah yang dapat di cairkan kapan saja melalui proses buyback 

(penjualan kembali) atau pencetakan emas fisik. Layanan yang 

memfasilitasi investasi emas dengan prinsip syariah, dimana dapat 

membuka rekening, menambah saldo (top up), lalu mengonversi 

saldo emas tersebut menjadi uang tunai atau emas batangan kapan 

pun butuhkan. layanan investasi emas berbasis prinsip syariah Islam, 

di mana saldo emas nasabah dititipkan di Pegadaian untuk disimpan 

dan dikelola. Transaksi ini dianggap halal karena sesuai prinsip 

syariah, bebas dari unsur riba (bunga), gharar (ketidakjelasan), dan 

maisir (perjudian), serta menggunakan akad murabahah dan wadiah. 

Emas fisik yang dimiliki nasabah dapat ditarik kapan saja, menjamin 

kepastian kepemilikan dan transparansi transaksi 

Kemudian MF lebih cenderung pada Investasi emas dapat 

digunakan di luar negeri karena merupakan aset safe haven global 

yang nilai dan permintaannya diakui secara universal, sehingga stabil 

dan terpercaya serta memberikan keamanan finansial tanpa 

terpengaruh oleh fluktuasi mata uang atau kebijakan negara tertentu. 

aset yang stabil dan terpercaya untuk investasi yang nilainya tidak 

ditentukan oleh kebijakan negara atau mata uang, melainkan oleh 

nilai intrinsiknya sebagai logam mulia yang diakui sepanjang masa. 

Keamanan finansial dapat diperoleh dengan memastikan transaksi 

emas sesuai syariat, bebas riba dan gharar (ketidakjelasan), serta 

memiliki kepemilikan fisik atau akad yang transparan. Investasi emas 

diyakini mampu melindungi harta dari inflasi dan ketidakpastian 

ekonomi, menjadikannya pilihan yang sesuai dengan prinsip ekonomi 

syariah 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&sca_esv=637c0e90f834ed3d&cs=0&q=murabahah&sa=X&ved=2ahUKEwiNzM_ng-6PAxV3UGwGHVD4K5kQxccNegQIAxAB&mstk=AUtExfCsibgsalhX7lCHBft9oOTZy9VE6TdDeAy1xt7UVvLb-DbR12jnWVqCC2iXslFXK1v9b1iouGlyz8KqAtPZKSXQqq_12QZ8PAWhPclScxOs_2XVRycUUhJgl06q3qi2CmY&csui=3
https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&sca_esv=637c0e90f834ed3d&cs=0&q=wadiah&sa=X&ved=2ahUKEwiNzM_ng-6PAxV3UGwGHVD4K5kQxccNegQIAxAC&mstk=AUtExfCsibgsalhX7lCHBft9oOTZy9VE6TdDeAy1xt7UVvLb-DbR12jnWVqCC2iXslFXK1v9b1iouGlyz8KqAtPZKSXQqq_12QZ8PAWhPclScxOs_2XVRycUUhJgl06q3qi2CmY&csui=3
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Dengan demikian, alasan memilih Pegadaian Syariah dari 

kelima informan bukan hanya pertimbangan praktis, tetapi juga 

mencerminkan penerapan nilai-nilai ekonomi Islam yang 

menekankan kehalalan, keadilan, kemudahan, dan kemaslahatan. 

Strategi Pegadaian Syariah yang mengedepankan prinsip- 

prinsip ini secara konsisten telah berhasil menjadi daya tarik yang 

kuat bagi masyarakat Muslim untuk berinvestasi emas secara aman 

dan sesuai syariah. 

e. Deskripsi Wawancara Indikator (V) – Pengalaman Positif Berdasarkan 

hasil wawancara dengan informan eksternal, 

yaitu RK, FS, AN, AT dan MF kelimanya menyampaikan 

pengalaman positif selama menjadi nasabah investasi emas di 

Pegadaian Syariah. 

RK menceritakan bahwa sejak pertama kali datang ke kantor, ia 

disambut dengan ramah oleh pegawai. Penjelasan mengenai 

prosedur investasi disampaikan secara runtut, sehingga ia tidak 

merasa kebingungan. Menurutnya, pelayanan di Pegadaian Syariah 

tergolong cepat dan tidak berbelit, terlebih dengan adanya aplikasi 

Pegadaian Digital Service yang memungkinkannya memantau saldo 

emas kapan saja. RK juga menekankan bahwa seluruh proses 

berjalan transparan, di mana harga dan biaya sudah diinformasikan 

sejak awal. 

“Bagus sekali, dek. Dari awal datang, pegawainya sambut 

ramah, jelaskan semua prosesnya, jadi saya tidak bingung. 

Pelayanannya cepat, tidak ribet, apalagi kalau sudah pakai 

aplikasi Pegadaian, tinggal pantauji saldo emas kapan saja. 

Proses investasinya juga transparan, semua harga sama 

biayanya sudah dikasi tahu dari awal.” (RK) 

 
FS mengungkapkan hal senada. Ia merasa puas dengan 

pelayanan yang diberikan, terutama karena pegawai bersikap sopan 

dan cepat tanggap menjawab pertanyaan nasabah. Proses investasi 



57 
 

 

 
menurutnya sederhana, tidak memerlukan banyak dokumen, dan 

transaksi pembelian atau penjualan emas langsung diproses saat itu 

juga. Hal ini membuatnya merasa senang dan semakin percaya 

kepada Pegadaian Syariah. 

“Alhamdulillah, dek, selama ini pelayanannya memuaskan. 

Pegawainya sopan, cepat tanggap kalau ada pertanyaan. 

Proses investasinya juga sederhana sekali, tidak perlu banyak 

berkas. Kalau beli atau jual emas, langsung diproses saat itu 

juga. Jadi saya senang dan betul-betul percayaji sama 

Pegadaian Syariah.” (FS) 

AN mengatakan bahwasannya Sistem Pelayanan Pegadaian 

Syariah Cabang Andi Pangeran Pettarani sangat memuaskan, 

karena pegawainya yang ramah-ramah Apalagi untuk Bagi nasabah 

yang sudah langganan di Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran 

Pettarani sudah akrab serta proses dan persyaratannya sangat 

mudah. 

“Kebetulan saya sendiri sudah langganan mi di Pegadaian 

Syariah Cabang Andi Pangeran Pettarani makanya saya 

tidak canggung mi lagi Kalau mau bertanya apapun 

mengenai produk Pegadaian” 

Sama halnya dengan pernyataan yang di ungkapkan AT dimana 

pegawai Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran Pettarani yang 

sangat bersahabat dan perhatian. Mereka bisa memahami kebutuhan 

nasabah dan memberikan solusi yang tepat. 

“Menurut saya, pelayanan oleh karyawan sangat baik. 

dibuktikan dari setiap pertanyaan yang diajukan nasabah 

kepada karyawan, selalu mendapat tanggpan yang baik 

sesuai kondisi nasabah terkait produk pegadaian” 

Serta MF Mengungkapkan bahwa Nasabah akan merasa 

puas ketika nasabah bertanya tentang produk-produk pegadaian 
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syariah lalu kemudian pihak pegadaian mampu menjadi dengan baik 

sesuai kebutuhan nasabah. Kecekatan dan penguasaan karyawan 

pegadaian terhadap sistematika produk pegadaian harus lebih 

diprioritaskan, sebab kondisi nasabah saat ini masih sedikit awam 

terhadap pegadaian syariah, sehingga memungkinkan nasabah akan 

banyak mempertanyakan hal-hal terkait pegadaian syariah 

“Dari penjelasan yang disampaikan oleh pegawai pegadaian 

mengenai Produk-produk pegadaian syariah sangat jelas dalam 

menyampaiannya dan sangat mudah difahami’’ MF 

Kelima informan sepakat bahwa transparansi, kecepatan, dan 

keramahan layanan menjadi poin penting yang membuat mereka 

merasa nyaman dan yakin untuk terus berinvestasi di Pegadaian 

Syariah. 

Pengalaman positif yang disampaikan RK, FS, AN, AT dan MF 

menunjukkan penerapan prinsip-prinsip muamalah dalam ekonomi 

Islam, khususnya al-ihsan (memberikan pelayanan terbaik), al- 

‘adalah (keadilan), dan al-amānah (kejujuran). Sikap ramah, 

penjelasan yang jelas, dan kesigapan dalam melayani mencerminkan 

semangat yassirū wa lā tu‘assirū (permudahlah dan jangan 

mempersulit), yang menjadi salah satu etika dalam bermuamalah. 

Transparansi harga dan biaya sejak awal merupakan bentuk 

penerapan al-‘adalah yang mencegah terjadinya gharar 

(ketidakjelasan) dalam transaksi. Hal ini sangat penting dalam 

investasi emas, mengingat harga komoditas ini fluktuatif, sehingga 

keterbukaan informasi menjadi kunci untuk menjaga kepercayaan 

nasabah. 
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Kemudahan prosedur tanpa persyaratan yang memberatkan 

serta ketersediaan layanan digital sejalan dengan prinsip al-taysir 

(kemudahan) dan hifz al-mal (perlindungan harta). Dengan aplikasi 

digital, nasabah dapat memantau perkembangan investasinya 

secara real-time, sehingga memiliki kendali penuh atas aset yang 

dimiliki. 

Selain itu, kepuasan nasabah terhadap pelayanan 

mencerminkan keberhasilan Pegadaian Syariah dalam mewujudkan 

maqashid al-syariah pada aspek tahqiq al-maslahah (mewujudkan 

kemaslahatan) dan daf‘ al-mafsadah (menghindari kerugian). Hal ini 

tidak hanya memberi keuntungan secara materi, tetapi juga 

memberikan rasa aman, nyaman, dan keberkahan bagi nasabah. 

Dengan demikian, pengalaman positif ini bukan sekadar cerminan 

kualitas layanan, tetapi juga bukti bahwa Pegadaian Syariah telah 

mengimplementasikan nilai-nilai ekonomi Islam secara nyata dalam 

praktik investasi emasnya. 

f. Deskripsi Wawancara Indikator (VI) – Kepatuhan Syariah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan eksternal, 

yaitu RK, FS, AN, AT dan MF kelimanya menegaskan bahwa 

investasi emas di Pegadaian Syariah sudah sepenuhnya sesuai 

dengan prinsip ekonomi Islam. 

RK menyampaikan bahwa setiap kali melakukan transaksi, 

pegawai selalu memberikan penjelasan terkait akad yang digunakan. 

Hal ini membuatnya merasa yakin bahwa seluruh proses bebas dari 

riba maupun bunga, sehingga hatinya merasa tenang. 

“Yakin sekali. Setiap kali transaksi, selalu ada penjelasan 

akadnya. Tidak ada riba, tidak ada bunga. Jadi tenangmi hati.” 

(RK) 
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FS juga mengungkapkan keyakinan yang sama. Menurutnya, 

sejak awal menjadi nasabah, ia telah mendapatkan penjelasan 

bahwa sistem investasi emas di Pegadaian Syariah bebas bunga dan 

mengikuti ketentuan syariah. Penjelasan tersebut membuatnya tidak 

ragu untuk terus melanjutkan investasi di tempat ini. 

“Iye, betul sekali dek. Dari awal memang dijelaskan kalau 

sistemnya bebas bunga dan mengikuti ketentuan syariah. Jadi 

saya tidak raguji untuk terus investasi di sini.” (FS) 

Pernyataan AN mengungkapkan tertarik pada ketentuan 

syariah karena menjalankan keuangan sesuai dengan prinsip- prinsip 

yang adil dan transparan, dan sesuai dengan hukum Islam. 

“Penjelasannya jelas sekali aturan syariah yang mengelola 

keuangan berdasarkan prinsip-prinsip yang adil dan jelas, serta 

sesuai dengan syariat Islam.” (AN) 

AT meyakini bahwa ketentuan syariah tidak hanya 

menawarkan manfaat ekonomi, tetapi juga membawa keberkahan 

karena sejalan dengan prinsip agama yang di percaya. 

“Menurut Saya ketetapan syariah tidak hanya memberikan 

keuntungan finansial, tetapi juga memberi Beban yang Ringan 

sesuai dengan nilai-nilai agama. (AT) 

Serta MF Menegaskan untuk selalu memilih produk dan 

layanan yang sesuai dengan prinsip syariah, memahami akad dan 

ketentuan yang berlaku serta memanfaatkan edukasi dan konsultasi 

yang disediakan untuk memastikan pemahaman tetap akurat dan 

kepatuhan terjaga. 

“Kalau Saya Mengutamakan memilih produk yang sesuai 

dengan kaidah syariah, memahami perjanjian dan regulasi 

yang berlaku, serta memanfaatkan konsultasi yang tersedia 

untuk memastikan pemahaman tepat. (MF) 

Kelima informan sepakat bahwa keterbukaan informasi 

mengenai akad dan bebasnya investasi dari unsur yang dilarang 
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dalam Islam menjadi faktor utama yang menumbuhkan kepercayaan 

mereka terhadap Pegadaian Syariah 

Keyakinan RK, FS, AN, AT dan MF terhadap kepatuhan syariah di 

Pegadaian Syariah menunjukkan bahwa lembaga ini telah 

menerapkan prinsip syariah compliance secara nyata. Penjelasan 

akad di setiap transaksi mencerminkan prinsip al-‘adalah (keadilan) 

dan al-amānah (kejujuran), yang mengharuskan kedua belah pihak 

memahami isi perjanjian sebelum akad dilaksanakan. 

Bebasnya investasi dari riba dan bunga adalah implementasi 

langsung dari larangan utama dalam transaksi keuangan Islam, yang 

menekankan bahwa keuntungan harus diperoleh melalui mekanisme 

jual beli atau kerja sama yang halal, bukan dari tambahan yang 

bersifat eksploitatif. Dengan tidak adanya unsur gharar 

(ketidakjelasan) dan maysir (spekulasi), transaksi menjadi lebih 

transparan dan adil bagi semua pihak. 

Penjelasan yang diberikan sejak awal kepada nasabah 

merupakan bentuk al-tabayun (kejelasan) dalam muamalah, yang 

berfungsi untuk menghindari kesalahpahaman dan menjaga 

hubungan saling percaya (thiqat al-mu‘amalah). Kepercayaan ini 

merupakan fondasi penting bagi keberlangsungan lembaga 

keuangan syariah, karena hubungan yang dibangun bukan hanya 

bersifat komersial, tetapi juga spiritual. Dengan demikian, penerapan 

prinsip-prinsip ini tidak hanya memberikan rasa aman secara 

finansial, tetapi juga menumbuhkan ketenangan batin bagi nasabah, 

karena mereka yakin investasi yang dilakukan mendapat keberkahan 

dan sesuai dengan tuntunan syariah. 



 

 

 
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 

mengenai investasi emas di Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran 

Pettarani Makassar, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Minat masyarakat terhadap investasi emas di Pegadaian Syariah 

dipengaruhi oleh kemudahan prosedur, modal awal yang terjangkau, 

fleksibilitas pembayaran, serta promosi yang dilakukan pihak pegadaian. 

Namun demikian, faktor religius menjadi dorongan utama, di mana 

masyarakat merasa lebih yakin berinvestasi karena produk emas di 

Pegadaian Syariah dijalankan dengan landasan akad murabahah (jual 

beli dengan margin keuntungan yang transparan) dan rahn (gadai 

syariah sebagai jaminan). Penerapan kedua akad ini menumbuhkan 

rasa percaya nasabah bahwa transaksi terbebas dari riba, gharar, dan 

maysir. 

2. Dari perspektif ekonomi Islam, praktik investasi emas di Pegadaian 

Syariah sesuai dengan prinsip rabbani, halal, dan maslahat. Kejelasan 

harga dalam akad murabahah serta penerapan rahn yang hanya 

membebankan biaya pemeliharaan (ujrah) membuktikan bahwa 

investasi ini sesuai dengan nilai-nilai keadilan dan kepastian hukum 

Islam. Hal ini sejalan dengan teori investasi yang menekankan pada 

manfaat jangka panjang serta didukung oleh sebagian besar penelitian 

terdahulu, meskipun masih terdapat perbedaan pandangan fiqh terkait 

jual beli emas secara angsuran. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat 

masyarakat terhadap investasi emas di Pegadaian Syariah tidak hanya 

didorong oleh faktor ekonomi dan kemudahan teknis, tetapi lebih jauh 

ditopang oleh keyakinan akan kepatuhan syariah melalui penerapan akad 

murabahah dan rahn. Dari perspektif ekonomi Islam, praktik ini 

merefleksikan nilai rabbani, halal, dan maslahat yang memberikan rasa 

aman sekaligus manfaat jangka panjang bagi masyarakat. Dengan 

demikian, investasi emas di Pegadaian Syariah dapat dipandang sebagai 

bentuk implementasi nyata dari prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam 

kehidupan modern, sekaligus mempertegas peran lembaga keuangan 

syariah dalam memenuhi kebutuhan investasi umat. 

B. Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran Pettarani 

Diharapkan dapat terus meningkatkan sosialisasi dan edukasi terkait 

produk investasi emas berbasis syariah, khususnya mengenai akad 

murabahah dan rahn, agar masyarakat semakin memahami 

perbedaannya dengan produk konvensional. Selain itu, Pegadaian 

Syariah dapat memperluas inovasi layanan digital untuk memudahkan 

akses masyarakat sekaligus meningkatkan kepercayaan dan minat 

berinvestasi. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga disarankan bagi 

peneliti berikutnya untuk memperluas objek penelitian, baik dengan 
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menambah jumlah informan maupun membandingkan dengan lembaga 

keuangan syariah lain. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji lebih 

mendalam mengenai perbedaan pandangan ulama terkait hukum 

investasi emas secara angsuran, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif bagi pengembangan literatur 

ekonomi Islam. 
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LAMPIRAN 



 

 

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Penelitian 

 
A. Pertanyaan untuk Internal Pegadaian 

 
1. Bagaimana mekanisme dan prosedur investasi emas di Pegadaian Syariah 

Cabang Andi Pangeran Pettarani? 

2. Strategi apa yang digunakan untuk menarik minat masyarakat berinvestasi 

emas? 

3. Sejauh mana penerapan prinsip ekonomi Islam dalam produk investasi 

emas yang ditawarkan? 

B. Pertanyaan untuk Nasabah 
 

1. Apa alasan Anda memilih berinvestasi emas di Pegadaian Syariah? 

 
2. Bagaimana pengalaman Anda terkait pelayanan dan proses investasi emas 

di Pegadaian Syariah? 

3. Menurut Anda, apakah investasi emas di Pegadaian Syariah sudah sesuai 

dengan prinsip ekonomi Islam? 



 

 

 

 Lampiran 2. Coding Wawancara 

A. Coding Indikator 

I : Prosedur Investasi 

II : Strategi Promosi 

III : Prinsip Syariah 

IV : Alasan Memilih 

V : Penglaman Positif 

VI : Kepatuhan Syariah 

B. Coding Key Informan 

KN : Kurniawan Raditya Putri (Pimpinan Cabang) 

AS : Asti Nilawati (Staf) 

RG : Regina Putri (Customer Service) 

RK : Riski Awaluddin (Nasabah) 

FS : Fausiah Nur (Nasabah) 

AN : Asnawati Jumrah (Nasabah) 

AT : Astianindita (Nasabah) 

MF : Muh Fahruddin 



 

 

Nama : Kurniawan Raditya Putra 

 
Peran : Pimpinan Cabang 

Kode Informan : KN 

 

Kode Pertanyaan Kutipan Jawaban 

I Bagaimana mekanisme dan 

prosedur investasi emas di 

Pegadaian Syariah Cabang 

Andi Pangeran Pettarani? 

Proses investasi emas di 

Pegadaian Syariah dimulai dari 

pembukaan rekening tabungan 

emas, verifikasi data, lalu 

nasabah dapat membeli emas 

mulai 0,01 gram. Semua 

prosedur  sederhana  dan 

transparan. 

II Strategi apa yang digunakan 

untuk menarik minat 

masyarakat berinvestasi 

emas? 

Kami mengadakan edukasi 

melalui media sosial, seminar, 

dan kerja sama komunitas- 

komunitas untuk mengenalkan 

produk tabungan emas syariah. 

III Sejauh mana penerapan 

prinsip ekonomi Islam dalam 

produk investasi emas yang 

ditawarkan? 

Seluruh akad menggunakan 

murabahah dan rahn. Tidak ada 

unsur  riba,  gharar,  maupun 

maysir, sehingga sesuai fatwa 

MUI. 



 

 

Nama : Asti Nilawati 

 
Peran : Staf 

 
Kode Informan : AS 

 
 

 

Kode Pertanyaan Kutipan Jawaban 

I Bagaimana mekanisme dan 

prosedur investasi emas di 

Pegadaian Syariah Cabang 

Andi Pangeran Pettarani? 

Nasabah hanya membawa 

KTP, mengisi formulir, lalu bisa 

langsung bertransaksi. Harga 

emas mengikuti harga pasar 

harian Pegadaian. 

II Strategi apa yang digunakan 

untuk menarik minat 

masyarakat berinvestasi 

emas? 

Kami memanfaatkan aplikasi 

Pegadaian Digital Service dan 

promo biaya admin untuk 

menarik generasi muda. 

III Sejauh mana penerapan 

prinsip ekonomi Islam dalam 

produk investasi emas yang 

ditawarkan? 

Setiap transaksi kami jelaskan 

akadnya terlebih dahulu, agar 

nasabah paham dan yakin 

sesuai ketentuan syariah. 



 

 

Nama : Regina Putri 

 
Peran : Customer Service 

Kode Informan : RG 

 

Kode Pertanyaan Kutipan Jawaban 

I Bagaimana mekanisme dan 

prosedur investasi emas di 

Pegadaian Syariah Cabang 

Andi Pangeran Pettarani? 

Setelah pembukaan rekening, 

nasabah bisa membeli emas 

tunai atau angsuran. Semua 

saldo emas tercatat dan bisa 

dicetak fisik kapan saja 

II Strategi apa yang digunakan 

untuk menarik minat 

masyarakat berinvestasi 

emas? 

Kami memberi penawaran 

khusus seperti hadiah kecil bagi 

nasabah yang mencapai jumlah 

gram tertentu. 

III Sejauh mana penerapan 

prinsip ekonomi Islam dalam 

produk investasi emas yang 

ditawarkan? 

Seluruh informasi harga dan 

biaya disampaikan di awal. 

Tidak ada biaya tersembunyi, 

dan transaksi bebas bunga. 



Nama : Riski Awaluddin 

Peran : Nasabah 

 

 

 
Kode Informan : RK 

 

 

Kode Pertanyaan Kutipan Jawaban 

IV Apa alasan Anda memilih 

berinvestasi emas di 

Pegadaian Syariah? 

Saya memilih di sini karena 

sesuai syariah, prosesnya 

cepat, dan bisa mulai dengan 

modal kecil. 

V Bagaimana pengalaman Anda 

terkait pelayanan dan proses 

investasi emas di Pegadaian 

Syariah? 

Selama ini pelayanan ramah 

dan informatif. Saya mudah 

memantau saldo emas lewat 

aplikasi. 

VI Menurut Anda, apakah 

investasi emas di Pegadaian 

Syariah sudah sesuai dengan 

prinsip ekonomi Islam? 

Saya merasa tenang karena 

setiap transaksi dijelaskan 

akadnya, dan tidak ada unsur 

riba. 



Nama : Fausiah Nur 

Peran : Nasabah 

Kode Informan : FS 

 

 

 

Kode Pertanyaan Kutipan Jawaban 

IV Apa alasan Anda memilih 

berinvestasi emas di 

Pegadaian Syariah? 

Saya ingin menabung untuk 

masa depan, dan emas di sini 

lebih aman dibanding tabungan 

biasa. 

V Bagaimana pengalaman Anda 

terkait pelayanan dan proses 

investasi emas di Pegadaian 

Syariah? 

Setiap kali beli emas, harganya 

sesuai yang tertera dan 

prosesnya cepat. 

VI Menurut Anda, apakah 

investasi emas di Pegadaian 

Syariah sudah sesuai dengan 

prinsip ekonomi Islam? 

Pegadaian Syariah selalu 

menegaskan transaksi bebas 

bunga  dan  mengikuti  prinsip 

Islam, itu yang membuat saya 

yakin. 



Nama : Asnawati jumrah 

Peran : Nasabah 

Kode Informan : AN 

 

 

 

Kode Pertanyaan Kutipan Jawaban 

IV Apa alasan Anda memilih 

berinvestasi emas di 

Pegadaian Syariah? 

Kita Bisa memiliki emas secara 

terjangkau, menabung 

sekaligus berinvestasi dalam 

jangka panjang, 

V Bagaimana pengalaman Anda 

terkait pelayanan dan proses 

investasi emas di Pegadaian 

Syariah? 

pegawainya yang ramah- 

ramah Apalagi untuk Bagi 

nasabah yang sudah 

langganan   proses   dan 

persyaratannya sangat mudah 

VI Menurut Anda, apakah 

investasi emas di Pegadaian 

Syariah sudah sesuai dengan 

prinsip ekonomi Islam? 

Ketentuan syariah sudah ssuai 

karena menjalankan keuangan 

sesuai dengan prinsip-prinsip 

yang adil dan transparan, dan 

sesuai dengan hukum Islam 



Nama : Astianindita 

Peran : Nasabah 

Kode Informan : AT 

 

 

 

Kode Pertanyaan Kutipan Jawaban 

IV Apa alasan Anda memilih 

berinvestasi emas di 

Pegadaian Syariah? 

pegadaian syariah memiliki 

layanan penitipan saldo emas 

yang memudahkan masyarakat 

untuk berinvestasi emas, emas 

secara mudah, murah, aman 

dan terpecaya, 

V Bagaimana pengalaman Anda 

terkait pelayanan dan proses 

investasi emas di Pegadaian 

Syariah? 

sangat bersahabat dan 

perhatian. Mereka bisa 

memahami kebutuhan 

nasabah  dan  memberikan 

solusi yang tepat 

VI Menurut Anda, apakah 

investasi emas di Pegadaian 

Syariah sudah sesuai dengan 

prinsip ekonomi Islam? 

Ketentuan syariah tidak hanya 

menawarkan manfaat ekonomi, 

tetapi juga membawa 

keberkahan karena sejalan 

dengan prinsip agama yang di 

percaya. 



Nama : Muh Fahruddin 

Peran : Nasabah 

Kode Informan : MF 

 

 

 

Kode Pertanyaan Kutipan Jawaban 

IV Apa alasan Anda memilih 

berinvestasi emas di 

Pegadaian Syariah? 

Berdasarkan penjelasan dari 

para pegawai pagadaian 

syariah sewaktu melakukan 

promosi bahwa emas yang 

ditabung adalah emas 

Internasioal jadi bisa dibawa 

kemana saja 

V Bagaimana pengalaman Anda 

terkait pelayanan dan proses 

investasi emas di Pegadaian 

Syariah? 

Merasa puas ketika nasabah 

bertanya tentang produk- 

produk pegadaian syariah lalu 

kemudian pihak pegadaian 

mampu menjadi dengan baik 

sesuai kebutuhan nasabah. 

VI Menurut Anda, apakah 

investasi emas di Pegadaian 

Syariah sudah sesuai dengan 

prinsip ekonomi Islam? 

Layanan yang sesuai dengan 

prinsip syariah, memahami 

akad dan ketentuan yang 

berlaku serta memanfaatkan 

edukasi dan konsultasi yang 

disediakan untuk memastikan 

pemahaman tetap akurat dan 

kepatuhan terjaga 



 

 

Lampiran 3. Transkrip Wawancara 

A. Transkrip Wawancara Kurniawan Raditya Putra (Pimpinan Cabang) 

 
Tanggal Wawancara : 20 Juni 2025 

 
Lokasi : Kantor Pegadaian Cabang A.P. Pettarani 

 
Kode Informan : KN 

 
1. Prosedur Investasi- (I) 

 
Peneliti : Bagaimana mekanisme dan prosedur investasi emas di 

Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran Pettarani? 

Kurniawan : Prosesnya itu gampang sekali dek, tidak ribetmi. Pertama- 
 

tama, nasabah datang bawa KTP, terus kami verifikasi data 

 
dulu supaya jelas semua. Setelah itu langsung bisa buka 

 
rekening tabungan emas. Kalau sudah aktif, bisa 

 
langsungmi beli emas mulai dari 0,01 gram, jadi tidak perlu 

 
modal besar dulu. Kami buat begitu supaya semua orang 

 
bisa ikut, baik yang baru mau belajar maupun yang sudah 

 
seringmi investasi. 

 
2. Strategi Promosi- (II) 

 
Peneliti : Strategi apa yang digunakan untuk menarik minat 

masyarakat berinvestasi emas? 

Kurniawan : Nah, untuk promosi itu kami tidak tunggu orang datang, tapi 

 
kami jemput bola. Ada edukasi lewat seminar, media sosial, 

 
bahkan kerja sama dengan masjid, kampus, dan komunitas- 

 
komunitas. Makanya banyak sekali orang tahu sekarang 

 
kalau di Pegadaian Syariah bisa menabung emas tanpa 
riba. Memang itu yang kami tekankan, supaya mereka 

 
percaya. 



 

 

3. Prinsip Syariah- (III) 

 
Peneliti : Sejauh mana penerapan prinsip ekonomi Islam dalam 

produk investasi emas yang ditawarkan? 

Kurniawan : Semua akadnya jelas dek, pakai murabahah sama rahn. 
 

Tidak ada riba, tidak ada gharar, tidak ada maysir. Bahkan 

 
sebelum transaksi, nasabah kami jelaskanmi dulu 

 
aturannya. Jadi insya Allah aman dan halalji. 

 
 

B. Transkrip Wawancara Asti Nilawati (Staf) 

 
Tanggal Wawancara : 12 Juni 2025 

 
Lokasi : Kantor Pegadaian Cabang A.P. Pettarani 

 
Kode Informan : AS 

 
1. Prosedur Investasi- (I) 

 
Peneliti : Bagaimana mekanisme dan prosedur investasi emas di 

Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran Pettarani? 

Asti : Sederhana sekali. Cuma bawa KTPji, isi formulir, dan 
 

langsung bisa beli emas sesuai harga pasar hari itu. Tidak 

 
lama prosesnya, biasanya tidak sampai 10 menit sudah 

 
selesai. Makanya banyak orang bilang cepat sekali di sini. 

 
2. Strategi Promosi- (II) 

 
Peneliti : Strategi apa yang digunakan untuk menarik minat 

masyarakat berinvestasi emas? 

Asti : Kami manfaatkan aplikasi Pegadaian Digital Service, 
 

apalagi anak muda sekarang maunya yg praktis. Kadang 



 

 

juga ada promo, misalnya potongan biaya administrasi. Jadi 

 
bukan cuma informasinya kami kasih, tapi ada juga 

 
insentifnya supaya lebih tertarik. 

 
1. Prinsip Syariah- (III) 

 
Peneliti : Sejauh mana penerapan prinsip ekonomi Islam dalam 

produk investasi emas yang ditawarkan? 

Asti : Kami tidak main-main soal itu. Sebelum transaksi, kami 

 
jelaskan akadnya, manfaatnya, sama risikonya. Jadi 

 
bukannya cuma suruh tanda tangan, tapi dikasih paham 

 
betul supaya yakin. 

 
C. Transkrip Wawancara Regina Putri (Customer Service) 

 
Tanggal Wawancara : 14 Juni 2025 

 
Lokasi : Kantor Pegadaian Cabang A.P. Pettarani 

 
Kode Informan : RG 

 
1. Prosedur Investasi- (I) 

 
Peneliti : Bagaimana mekanisme dan prosedur investasi emas di 

Pegadaian Syariah Cabang Andi Pangeran Pettarani? 

Regina : Kalau sudah buka rekening, itu langsungmi bisa transaksi. 

 
Mau beli tunai bisa, mau cicil juga bisa. Saldo emasnya 

 
tercatat di sistem dan bisa dipantau terus lewat aplikasi. 

 
Kalau mau dicetak fisik, juga gampang, tinggal datang saja. 

 
2. Strategi Promosi- (II) 

 
Peneliti : Strategi apa yang digunakan untuk menarik minat 

masyarakat berinvestasi emas? 



 

 

Regina : Kami seringmi kasih penawaran khusus. Misalnya, kalau 

 
saldo emasnya sudah capai jumlah tertentu, dapat hadiah 

 
atau souvenir kecil. Mungkin hadiahnya sederhana, tapi itu 

 
bikin nasabah senang dan termotivasi. 

 
1. Prinsip Syariah- (III) 

 
Peneliti : Sejauh mana penerapan prinsip ekonomi Islam dalam 

produk investasi emas yang ditawarkan? 

Regina : Semua harga sama biaya sudah disampaikan di awal. Jadi 

 
tidak ada cerita biaya tersembunyi. Dan yang paling penting, 

 
semua transaksi bebas bunga. Jadi nasabah tidak perlu 

 
ragu soal hal-hal yang dilarang dalam Islam. 

D. Transkrip Wawancara Riski Awaluddin (Nasabah) 

 
Tanggal Wawancara : 22 Juni 2025 

 
Lokasi : Kantor Pegadaian Cabang A.P. Pettarani 

 
Kode Informan : RK 

 
1. Alasan Memilih - (IV) 

 
Peneliti : Apa alasan Anda memilih berinvestasi emas di Pegadaian 

Syariah? 

Riski : Pertama karena sesuai syariah, kedua prosesnya cepatji, 
 

ketiga modal awalnya kecil sekali. Saya rasa amanji di sini, 

 
apalagi sudah diawasi sama Pegadaian dan jelas 

 
aturannya. 

 
2. Penglaman Positif - (V) 

 
Peneliti : Bagaimana pengalaman Anda terkait pelayanan dan 

proses investasi emas di Pegadaian Syariah? 



 

 

Riski : Bagus sekali, dek. Dari awal datang, pegawainya sambut 

 
ramah, jelaskan semua prosesnya, jadi saya tidak bingung. 

 
Pelayanannya cepat, tidak ribet, apalagi kalau sudah pakai 

 
aplikasi Pegadaian, tinggal pantauji saldo emas kapan saja. 

 
Proses investasinya juga transparan, semua harga sama 

 
biayanya sudah dikasi tahu dari awal. 

 
3. Kepatuhan Syariah- (VI) 

 
Peneliti : Menurut Anda, apakah investasi emas di Pegadaian 

Syariah sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam? 

Riski : Yakin sekali. Setiap kali transaksi, selalu ada penjelasan 

 
akadnya. Tidak ada riba, tidak ada bunga. Jadi tenangmi 

 
hati. 

E. Transkrip Wawancara Fausiah Nur (Nasabah) 

 
Tanggal Wawancara : 22 Juni 2025 

 
Lokasi : Kantor Pegadaian Cabang A.P. Pettarani 

 
Kode Informan : FS 

 
1. Alasan Memilih - (IV) 

 
Peneliti : Apa alasan Anda memilih berinvestasi emas di Pegadaian 

Syariah? 

Fausiah : Karena mau saya simpan untuk tabungan masa depan, 

 
dek. Emas ini menurut saya aman sekali, lebih terjamin 

 
dibanding tabungan biasa. Apalagi di Pegadaian Syariah, 

 
ada rasa percayanya memang. 



 

 

1. Penglaman Positif - (V) 

 
Peneliti : Bagaimana pengalaman Anda terkait pelayanan dan 

proses investasi emas di Pegadaian Syariah? 

Fausiah : Alhamdulillah, dek, selama ini pelayanannya memuaskan. 
 

Pegawainya sopan, cepat tanggap kalau ada pertanyaan. 

 
Proses investasinya juga sederhana sekali, tidak perlu 

 
banyak berkas. Kalau beli atau jual emas, langsung diproses 

 
saat itu juga. Jadi saya senang dan betul-betul percayaji 

 
sama Pegadaian Syariah. 

 
2. Kepatuhan Syariah - (VI) 

 
Peneliti : Menurut Anda, apakah investasi emas di Pegadaian 

Syariah sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam? 

Fausiah : Iye, betul sekali dek. Dari awal memang dijelaskan kalau 

 
sistemnya bebas bunga dan mengikuti ketentuan syariah. 

 
Jadi saya tidak raguji untuk terus investasi di sini. 

F. Transkrip Wawancara Asnawati jumrah (Nasabah) 

 
Tanggal Wawancara : 12 September 2025 

 
Lokasi : Kantor Pegadaian Cabang A.P. Pettarani 

 
Kode Informan : AN 

 
1. Alasan Memilih - (IV) 

Peneliti : Apa alasan Anda memilih berinvestasi emas di Pegadaian 

Syariah? 

Asnawati : Kita Bisa memiliki emas mulia secara terjangkau, menabung 

sekaligus berinvestasi dalam jangka panjang, pembelian 

emas bisa dimulai dari nominal kecil pembayaran dengan cara 

cicilan tidak terasa berat ji sampai lunas, dan kita juga akan 

memiliki investasi emas yang dapat dicairkan kapan saja jika 

dibutuhkan mi. 



 

 

2. Penglaman Positif - (V) 

 
Peneliti : Bagaimana pengalaman Anda terkait pelayanan dan 

proses investasi emas di Pegadaian Syariah? 

Asnawati : Kebetulan sayasendiri sudahlangganan mi di Pegadaian Syariah 
 

Cabang Andi Pangeran Pettaranimakanyasayatidak canggung 
 

mi lagi Kalaumaubertanyaapapunmengenai produk Pegadaian” 
 
 

3. Kepatuhan Syariah - (VI) 

 
Peneliti : Menurut Anda, apakah investasi emas di Pegadaian 

Syariah sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam? 

Asnawati : Penjelasannya jelas sekali aturan syariah yang  
 

mengelola keuangan berdasarkan prinsip -prinsip yang 

adil dan jelas, serta sesuai dengan syariat Islam 

 
G. Transkrip Wawancara Astianindita (Nasabah) 

Tanggal Wawancara : 12 September 2025 

Lokasi : Kantor Pegadaian Cabang A.P. Pettarani 
 

Kode Informan : AT 
 

1. Alasan Memilih - (IV) 
 

Peneliti : Apa alasan Anda memilih berinvestasi emas di Pegadaian 

Syariah? 

Astianindita: Bagus sekali karena investasi emas kita mulai dari nominal 

 kecil, transaksi juga bisa dilakukan online maupun dicabang, 

dan bisa dicetak menjadi emas fisik atau dicairkan kapan 

saja 



 

 

2. Penglaman Positif - (V) 

 
Peneliti : Bagaimana pengalaman Anda terkait pelayanan dan 

proses investasi emas di Pegadaian Syariah? 

Astianindita: Menurut saya, pelayanan olehkaryawan sangat baik. dibuktikan dari 

 
setiap pertanyaan yang diajukan nasabah kepada karyawan, selalu 

mendapat tanggpan yang baik sesuai kondisi nasabah terkait produk 

pegadaian 

 
3. Kepatuhan Syariah - (VI) 

 
Peneliti : Menurut Anda, apakah investasi emas di Pegadaian 

Syariah sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam? 

Astianindita: Menurut Saya ketetapan syariah tidak hanya  

memberikan keuntungan finansial, tetapi juga 

memberi Beban yang Ringan sesuai dengan nilai - 

nilai agama 

H. Transkrip Wawancara Muh Fahruddin (Nasabah) 
Tanggal Wawancara : 12 September 2025 

 
Lokasi : Kantor Pegadaian Cabang A.P. Pettarani 

 
Kode Informan : MF 

 
1. Alasan Memilih - (IV) 

 
Peneliti : Apa alasan Anda memilih berinvestasi emas di Pegadaian 

Syariah? 

Fahruddin : Berdasarkan penjelasan promosi yang pernah di jelaskan  

para pegawai pegadian bahwa emas yang ditabung bukan 

hanya emas lokal, tetapi memiliki status internasional jadi 

bisa dibawa berpergian ke mana saja, termasuk ke luar 

negeri 



 

 

2. Penglaman Positif - (V) 

 
Peneliti : Bagaimana pengalaman Anda terkait pelayanan dan 

proses investasi emas di Pegadaian Syariah? 

Fahruddin : Dari penjelasan yang disampaikan oleh pegawai pegadaian  

mengenai Produk- produk pegadaian syariah sangat jelas  

dalam menyampaiannya dan sangat mudah difahami 

 
3. Kepatuhan Syariah - (VI) 

 
Peneliti : Menurut Anda, apakah investasi emas di Pegadaian 

Syariah sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam? 

Fahruddin: Kalau Saya Mengutamakan memilih produk yang sesuai  
 

dengan kaidah syariah, memahami perjanjian dan regulasi 
 

yang berlaku, serta memanfaatkan konsultasi yang tersedia 
 

untuk memastikan pemahaman tepat 
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